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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi  
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ŝa ŝ es (dengan titik di atas)  
ج Jim j je  
ح Ha  h ha (dengan titik di bawah 
خ Kha  kh ka dan ha  
د Dal  d de  
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra  r er  
ز Zai  z zet  
س Sin  s es  
ش Syin  sy es dan ye 
ص Şad  ş es (dengan titik di bawah) 
ض Dad  d d (dengan titik di bawah) 
ط ţa  ţ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za  z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain  „ apostrof terbalik 
غ gain  g ge  
ف fa  f ef  
ق Qaf  q qi  
ك Kaf  k ka  
ل Lam  l el  
م Mim  m em  
ن Nun  n en  
و wau  w we  
ه Ha  h ha  
ء Hamzah  „ apostrof  
ي Ya y ye  
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau terakhir maka ditulis dengan 
tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
  ا Fathah  A a  
  ا Kasrah  I  I  
  ا Dammah  U  u  
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu  
Contoh: 
لا ق  : qāla 
  عا ج  ل   :  jāilun 
و عي ط ا  : atiu 
4. Ta marbutah 
Penggunaan ta  marbutah ada dua yaitu: ta marbuta yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). 
Sedangkan ta marbuta yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah (h). 
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Contoh: 
    : lilmalaikati 
  ل خ  ة في   : khalifah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan sebuah tanda (  ّ   ), dalam 
transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
للها  : Allāhu 
  ذَّل ا  : Allazi 
  کُّب ر  : rabbuka 
یِّن ا  : inni 
6. Lafz al-jalalah )للها( 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lamnya 
atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal),  ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
للها و عي ط أ : atiullah 
Daftar Singkatan 
Swt.   : subhanāhūwa ta‟ālā  
Saw.   : Sallallahu „alaihi wasallam 
Q.S. … (…): 4 : Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Arifin 
NIM  : 80100208008 
Judul  :  Korelasi Prilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan 
Kompetensi Guru di SMA Negeri I Pomalaa Kabupaten Kolaka 
Provinsi Sulawesi Tenggara 
Tesis ini membahas tentang korelasi prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa Kabupaten Kolaka 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang prilaku kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan 
korelasi perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru di 
SMA Negeri 1 Pomalaa Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kepemimpinan dan pendekatan pendidikan. Untuk pengumpulan data digunakan 
metode observasi dan angket. Sedangkan teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan melalui analisis rumus korelasi product moment. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa 1) kepemimpinan kepala 
sekolah kategori belum memuaskan, 2) kompetensi guru kategori kurang 
memuaskan, 3) Prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru 
berkorelasi positif namun tidak signifikan. 
Implikasinya adalah kepala sekolah dan guru harus mampu membangun 
kolaborasi yang mencakup semua aktivitas yang membawa anggota komunitas 
sekolah dan layanan-layanan pendukung eksternalnya bersama-sama untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
  ي Fathah dan ya  ai  a dan i 
  و Fathah dan wau  au  Adan u 
Contoh: 
فيک : kaifa 
لوه : haula 
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
ص =          ةحفص    
م د =   ناکم نودب  
معلص =   طةقب   
ند =   رشان نودب  
لخا = هرخا یلا اه رخا یلا  
ج =    ءزج  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan seluas-luasnya 
kepada sekolah dalam mengembangkan berbagai potensi memerlukan 
peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya 
agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diembang sekolah 
sehingga apa yang diamanatkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 
Negeri Republik Indonesia tahun 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
dapat terwujud. Selanjutnya dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Makna yang terkandung dalam fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, 
adalah untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan 
pendidikan. Melalui pendidikan kepribadian, kecerdasan, keterampilan serta 
wawasan menjadi lebih luas sehingga lebih dapat meningkatkan dan 
mengembangkan potensi diri pribadi. 
                                                 
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI., No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Bandung: Fokus Mulia, 2006), h, 5-6.  
 2 
Membahas mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses 
yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu 
sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan 
yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan 
kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan 
dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. 
Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat 
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. 
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya 
manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai 
tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu harus didukung pula 
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Untuk membentuk manusia yang 
sesuai dengan tujuan pembangunan nsional, yang pada hakekatnya bertujuan 
meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat Indonesia yang maju, 
modern berdasarkan Pancasila, maka dibutuhkan tenaga pendidikan yang 
berkualitas. 
 3 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, seperti diungkapkan 
Supriadi bahwa “Erat hubungan antara mutu kepala sekolah dengan berbagai 
aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan 
menurunnya perilaku nakal peserta didik”.2 
Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen 
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah. Selanjutnya menurut Mulyasa bahwa “kepala sekolah 
profesional dalam paradigma baru manajemen pendidikan akan memberikan 
dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam pembaruan sistem 
pendidikan di sekolah.3 Dampak tersebut antara lain terhadap mutu pendidikan, 
kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga kependidikan yang 
efektif, budaya mutu, teamwork yang kompak, cerdas dan dinamis, 
kemandirian, partisipasi warga sekolah dan masyarakat, keterbukaan 
(transparansi) manajemen, kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik), 
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, responsif dan antisipatif terhadap 
kebutuhan, akuntabilitas, dan sustainabilitas. 
                                                 
2Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Cet. 1; Yogyakarta: Adicita Karya 
Nusa, 1998), h. 346.  
3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 89.  
 4 
Kualitas kepala sekolah sebagai manajer sangat dipengaruhi oleh kinerja 
(capability) manajerial yang dimiliki dalam upaya memberdayakan guru 
sehingga terwujud guru yang profesional yang selalu ingin mengaktualisasi 
dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah mempunyai 
kapasitas intelektual, emosional, dan spiritual yang baik serta berwawasan luas 
dan futuristik. 
Kapasitas intelektual diperlukan dalam mencermati, memahami, dan 
menganalisis setiap informasi yang diperoleh. Kapasitas emosional diperlukan 
dalam menghadapi berbagai tekanan dan dalam membangun hubungan. 
Sedangkan kapasitas spiritual diperlukan pada saat melakukan pengambilan 
keputusan agar keputusan yang diambil merupakan keputusan yang berpihak 
pada kebenaran. Adapun wawasan yang luas dan futuristik merupakan modal 
dasar dalam membaca tanda-tanda perubahan lingkungan sekolah sehingga 
dapat membawa sekolah yang dipimpinnya tetap eksis dalam kondisi perubahan 
yang terus terjadi.4 
Kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan kemampuan 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana diungkapkan dalam Kep. Men. 
Dik. Nas No 162/U/2003 pasal 9 ayat 2 tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah sebagai: (1) pimpinan; (2) manajer; (3) pendidik; (4) administrator;     
(5) wirausahawan; (6) pencipta iklim kerja; dan (7) penyedia. Dalam proses 
                                                 
4Ibid., h. 90.  
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pendidikan termasuk pendidikan SMA, guru merupakan salah satu komponen 
yang penting. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, pasal 10 bahwa pengertian kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 
dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.5 Bila menyamakan 
fungsi dan peran dosen dengan guru di sekolah, maka sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri D., bahwa tugas guru sebagai suatu 
profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan 
melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak 
didik. Tugas guru pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih 
berarti mengembangkan keterampilan dan penerapannya dalam kehidupan demi 
masa depan anak didik.6 
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian 
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. 
Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggungjawabnya dalam melaksanakan 
seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan 
                                                 
5Ibid., h. 92.  
6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif Suatu Pendekatan 
Teologis  
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melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, 
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru profesional mempunyai 
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab 
pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, 
mengendalikan dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya. 
Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami 
dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta 
memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual 
diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung 
jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai 
makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-
norma agama dan moral.7 Lebih lanjut Surya dalam Sudarwan Danim 
berpendapat bahwa profesionalisme guru mempunyai makna penting yaitu: (1) 
profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan 
masyarakat umum; (2) profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk 
memperbaiki profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian 
masyarakat rendah; (3) profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan 
dan pengembangkan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 
pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya.8 
                                                 
7Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 86.  
8Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik 
(Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 88.  
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Kegiatan mengembangkan kemampuan tenaga kependidikan merupakan 
kegiatan memberdayakan guru dalam upaya menciptakan guru yang 
mempunyai kinerja optimal. Pengembangan dan peningkatan tenaga 
kependidikan yang efektif meliputi: (1) kesejahteraan guru; (2) pendidikan pra 
jabatan; (3) rekruitmen dan penempatan; (4) peningkatan mutu guru; dan         
(5) pengembangan karier.9 
Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada out putnya sehingga 
semakin baik outputnya semakin baik mutu pendidikan dan semakin tidak baik 
out putnya semakin tidak baik mutu pendidikan. Proses pendidikan yang 
bermutu harus didukung oleh personalia, seperti administrator, guru, konselor 
dan tata usaha yang bermutu dan profesional. Hal tersebut didukung pula oleh 
sarana dan prasarana pendidikan, fasilitas, media, serta sumber belajar yang 
memadai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi, 
manajemen yang tepat serta lingkungan yang mendukung.10 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kemampuan 
kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru sangat menentukan 
tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Namun secara faktual tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak 
kelemahan-kelemahan atau masalah yang harus kita selesaikan. Hal ini terbukti 
                                                 
9Ibid., h. 89.  
10Ibid., h. 87.  
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banyak peneliti dan para pakar pendidikan masih menemukan permasalahan 
pendidikan diantaranya seperti dikemukakan Syaiful Sagala bahwa; secara 
umum masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah: (1) administrasi sekolah 
yang belum dibenahi dengan baik. Sebagai contoh profesi sekolah yang kurang 
dinamis) (2) team working yang lemah yaitu sebagian pejabat sekolah sulit 
berkoordinasi dengan para guru dan personal lainnya dalam melaksanakan 
strategi sekolah; (3) kurangnya kelengkapan kearsipan sekolah; (4) kurangnya 
partisipasi masyarakat terhadap pembangunan pendidikan di daerahnya;          
(5) kurangnya fasilitas dan kelengkapan belajar di kelas; (6) beberapa daerah 
rendahnya kualitas sumber daya manusia dari masyarakat sekitar sekolah karena 
rata-rata tingkat pendidikan masih rendah. Akibatnya pola pikir masyarakat 
yang lebih mengutamakan bekerja untuk memenuhi nafkah keluarganya, 
sehingga tidak memiliki kesempatan yang memadai memperhatikan pendidikan; 
(7) kesibukan masyarakat terdidik di sekitar sekolah dalam menjalankan 
aktivitas, sehingga hampir tidak ada waktu luang untuk bersama-sama 
memberikan kemajuan sekolah di sekitarnya; (8) karang taruna sebagai wadah 
bagi generasi muda desa untuk mengembangkan kreativitas dalam menunjang 
pembangunan desa, tidak diberi peran yang berarti untuk kemajuan sekolah;    
(9) hal lain yang dimungkinkan dapat mendorong kemajuan sekolah.11 
                                                 
11Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 38-39.  
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Selanjutnya Syaiful Sagala menjelaskan pula bahwa: 
Secara faktual problematika manajemen pendidikan antara lain tampak 
pula perlengkapan pendidikan yang disediakan selalu tidak sesuai kebutuhan 
atau permintaan sekolah (kualitas, kuantitas dan relevansi). Promosi jabatan 
guru belum jelas (tidak ada perbedaan yang memadai dalam hal prestasi antara 
guru yang kreatif, inovatif, rajin dengan yang tidak rajin. 
Kemudian penyelenggara pendidikan di tingkat daerah tidaklah 
mengetahui dengan jelas fungsi-fungsi apa yang didesentralisasikan ke sekolah, 
wewenang dan tanggung jawab setiap satuan tidak jelas. Di permukaan tampak 
bahwa keputusan pengangkatan kepala sekolah dan mutasi guru dilakukan tidak 
sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku. Tetapi kebijakan itu seringkali 
digabung dengan kolusi sektoral berbasiskan kekeluargaan dan kekerabatan. 
Fungsi pengawasan yang melakukan tugas supervisi pembelajaran 
sebagai pihak yang menduduki jabatan fungsional masih belum jelas kedudukan 
dan kewenangannya. Para pengawas bimbingan mengerjakan apa, laporan 
kerjanya tidak dijadikan pertimbangan yang memadai untuk mengambil 
keputusan oleh pihak dinas pendidik.12 
Khususnya di SMA Negeri 1 Pomalaa menurut pengamatan awal penulis 
bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah belum maksimal sesuai harapan 
                                                 
12Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 39.  
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hal ini terbukti seringnya ada benturan idealisme antara kepala sekolah dengan 
guru terutama dalam pelaksanaan program sekolah. Implikasi dari benturan ini 
mengakibatkan kompetensi guru rendah atau tidak optimal. Guru terkesan 
melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin saja, tidak ada kreatifitas 
dan inovasi. Tidak ada perbedaan guru yang sudah sertifikasi dengan yang 
belum sertifikasi. 
Berdasarkan dari kenyataan tersebut mendorong penulis ingin meneliti 
tentang korelasi kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru di SMA 
Negeri 1 Pomalaa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaimana korelasi prilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa? Rumusan masalah tersebut 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Bagaimana prilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Pomalaa? 
2. Bagaimana kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa? 
3. Bagaimana korelasi prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa? 
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C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Defenisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan makna variabel 
yang sedang diteliti. Masrisingarimbun memberikan pengertian tentang definisi 
operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu 
variabel. Dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk 
pelaksanaan caranya mengukur suatu variabel.13 Berikut ini variabel penelitian. 
1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah pemimpin sekolah yang 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan (a) pencipta learning 
organization, (b) penentu arah program sekolah, (c) melaksanakan 
program supervisi, (d) menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan; (e) agen 
perbahan dan (f) melaksanakan motivasi bagi personil dan strategi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. 
2. Kompetensi guru adalah merupakan tingkat profesional guru dalam 
proses belajar mengajar selama periode tertentu yang diwujudkan 
melalui (a) pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik; (b) kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan 
peserta didik; (c) profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam; dan (dengan) sosial adalah 
                                                 
13Masri Singarimbun dan Effendi, Metode Penelitian Survey (Cet. 1; Jakarta: LP3ES, 2003),    
h. 46-47.  
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kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 
dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. 
3. SMA Negeri 1 Pomalaa adalah lokasi penelitian yang berada di wilayah 
Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka, Propinsi Sulawesi Tenggara. 
D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang penulis maksudkan adalah penulis ingin 
mendudukan posisi tulisan dan penelitian ini berbeda dengan beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan sebelumnya. Sepengetahuan penulis belum 
ada penelitian yang secara spesifik membahas tentang bagaimana korelasi 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru. Selama ini, 
penelitian ilmiah yang ada diakui ada kemiripan namun objek yang berbeda, 
seperti yang diteliti Siti Hajerah Mustamin, dalam tesisnya Peranan Manajemen 
Pendidikan dalam Pencapaian Tujuan Institusional Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan di Makassar, membahas 
tentang korelasi antara manajemen pendidikan dengan tujuan institusional. 
H.M. Arsyad Parengrengi, dalam disertasinya Pengaruh Kinerja 
Pengawas Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA dan 
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sinjai, membahas tentang bagaimana kinerja 
pengawas dan pengaruhnya terhadap kinerja guru, serta hambatan-hambatan 
yang dihadapi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Haerul Anwar, dalam tesisnya Pengaruh Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah dan Kinerja Pendidik Terhadap Kualitas Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis (Studi Deskriptif Analitis di KKM MTs. Negeri Buniseuri 
Kabupaten Ciamis Jawa Barat), membahas tentang bagaimana pengaruh 
kemampuan manajerial kepala sekolah dan tenaga pendidik terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang disebutkan di atas, mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian di lapangan yang objek pembahasannya berbeda 
dengan penelitian lainnya, namun tetap diyakini bahwa ada hubungan dalam 
aspek-aspek tertentu. Dengan hubungan itulah cukup memberi ilustrasi kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian di lapangan. Perbedaan tesis ini dengan 
tesis tersebut, adalah belum mengkorelasikan prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kompetensi guru. Sedangkan dalam tesis ini peneliti berusaha 
mengkorelasikan antara prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kompetensi guru. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan data empirik, menganalisis data, 
menemukan model hasil analisis serta menguji kebermaknaan korelasi perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru SMA Negeri 1 Pomalaa 
Kabupaten Kolaka-Provinsi Sulawesi  Tenggara. Adapun tujuan khusus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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a. Bagaimana  perilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Pomalaa  
b.  Bagaimana kompetensi guru di SMA Negeri 1 pomalaa. 
c. Bagaimana korelasi prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kompetensi guru di SMA Negeri 1 pomalaa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan teoritis 
dan praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat antara lain: 
a. Memberikan pengaruh yang berdaya guna secara teoritis, metodologis, dan 
empiris bagi kepentingan akademis dalam bidang ilmu pendidikan 
khususnya administrasi pendidikan terutama pada perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah  dengan kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa. 
b. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi dalam meningkatkan kinerja guru 
sebagai pengajar ditingkat satuan pendidikan yang profesional  
c. Dapat dijadikan sebagai alternatif model inovasi dalam pengembangan bagi 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru di SMA 
Negeri 1 Pomalaa. 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
dijadikan: 
a. Informasi bagi para pengelola pendidikan dalam upaya memperbaiki, 
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi guru yaitu (1) prestasi 
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peserta didik; (2) kesempatan pendidikan lebih tinggi; (3) kesempatan kerja 
dan  (4) pengembangan diri 
b. Bahan masukan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten dalam merencanakan, 
melaksanakan, menempatkan dan melakukan pengawasan serta 
mengevaluasi kepala sekolah sehingga data memperbaiki dan 
menyempurnakan serta meningkatkan kompetensi guru sesuai dengan 
Renstra yang sudah ditentukan. 
c. Masukan bagi SMA Negeri 1 Pomalaa, untuk dijadikan pertimbangan secara 
kontekstual dan konseptual operasional dalam merumuskan pola 
pengembangan kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pomalaa yang akan 
datang. 
d. Masukan bagi kepala Dinas Pendidikan baik Kabupaten Kolaka mengenai 
materi pengelolaan kepemimpinan, budaya sekolah dalam upayanya 
meningkatkan mutu pendidikan dan peningkatan kompetensi guru di SMA 
Negeri 1 Pomalaa. 
F. Garis-garis Besar Isi 
Tesis ini terdiri dari lima bab, satu bab pendahuluan, tiga bab 
pembahasan, dan satu bab penutup. Masing-masing bab terdiri dari beberapa 
sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan garis-garis besar dari masing-
masing bab sebagai berikut: 
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Bab I adalah pendahuluan, yang sub-sub babnya berisi latar belakang 
masalah yang mendeskripsikan tentang hal mendasar yang melatarbelakangi 
masalah yang dibahas dalam penelitian; rumusan masalah ini berisikan inti 
masalah yang perlu mendapat jawaban pada hasil penelitian ini; definisi 
operasional dan ruang lingkup pembahasan berisikan kata-kata operasional dan 
kerangka pikir tentang judul tesis yang akan dibahas, kajian pustaka bertujuan 
menunjukkan bahwa isi tulisan tesis ini belum pernah ada yang membahas 
sebelumnya; tujuan dan kegunaan penelitian berisi tentang tujuan yang hendak 
dicapai dan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
terutama yang berkaitan dengan penelitian; garis-garis besar isi tesis yang berisi 
tentang sistematika pembahasan dalam tesis ini. 
Bab II berisi tentang tinjauan teoritis dengan sub pembahasannya adalah: 
landasan teori yang terdiri dari pengertian prilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dan kompetensi guru yang komponen-komponennya adalah prilaku 
kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari kepala sekolah sebagai pencipta 
learning organization, kepala sekolah sebagai penentu arah program sekolah, 
melaksanakan supervisi menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan. Sedangkan 
kompetensi guru komponen-komponennya kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional dan kompetensi sosial. Kemudian korelasi perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah, kerangka piker tentang judul tesis yang dibahas dan hipotesis 
penelitian. 
 17 
Bab III membahas metode penelitian yang meliputi; jenis dan lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, prosedur pengumpulan 
data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab IV memuat hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari; 
deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan 
bab-bab sebelumnya, sekaligus merupakan jawaban terhadap masalah pokok 
yang dikemukakan pada rumusan masalah. Selain itu juga dikemukakan 
implikasi penelitian dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A. Prilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Prilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, prilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau 
ucapan.1 Istilah lain prilaku adalah tindakan (kegiatan atau tidak tanduk) 
manusia yang dapat diamati.2 Sedangkan Ndraha dalam Syaiful Sagala 
mengatakan prilaku adalah respons spontan (gerak refleks) terhadap kondisi 
yang bersifat intrinsik.3 
Berdasarkan dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa prilaku 
adalah tindakan atau respon seseorang terhadap kondisi yang bersifat intrinsik. 
Sedangkan kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 
setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam 
pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan.4 Soekarto Indrafachrudi mengemukakan bahwa kepemimpinan 
                                                 
1Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 671.  
2Ibid, 172.  
3Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 123.  
4Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Dalam Organisasi Pembelajar (Learning 
Organization), (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 120.  
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adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa 
sehingga tercapailan tujuan kelompok itu.5 
Ordway Tead dalam Kartini Kartono mengemukakan bahwa 
“Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.6 
Istilah memandang kepemimpinan identik dengan istilah khalifah dan 
khalifah yang berarti wakil. Setelah Rasulullah Saw. wafat kata khalifah 
diperluas maknanya menjadi “pemimpin” yang mengandung maksud amir 
(jamaknya: umara) atau penguasa. Dalam komunitas Islam, kedua term tersebut 
diinterprestasi sebagai ekuivalen dengan kata pemimpin formal atau non formal. 
Hal ini dapat dilihat pada Q.S. Al-Baqarah 2:30 
                   
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.7 
Selain kata Khalifah, konsep kepemimpinan disebut juga ulil Amri yang 
berarti pemimpin tertinggi. Di dalam Al-Qur’an disebutkan sebagai berikut: 
(Q.S an-Nisa/4:59) 
                                                 
5Soekarno Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif (Cet. II; Ciawi-Bogor, 
2006), h. 2.  
6Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah kepemimpinan Abnormal itu? (Cet. 1; 
Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008), h. 57.  
7Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1995), h. 6.   
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                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan 
ulil amri di antara kamu.8 
Dari beberapa definisi di atas diketahui, bahwa kepemimpinan itu adalah 
kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, mengarahkan 
tingkah laku bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan organisasi atau 
kelompok. 
Kepala sekolah berasal dari kata kepala dan sekolah, kepala dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. 
Sedangkan sekolah adalah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 
memberi pelajaran.9 Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat 
didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional pendidik yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah tempat diselenggarakannya pembelajaran atau 
tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik 
yang menerima pelajaran. 
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam setiap kelompok masyarakat selalu muncul seorang pemimpin 
yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan prilaku anggota masyarakat ke 
arah tujuan tertentu. Dengan demikian, pemimpin dianggap mewakili aspirasi 
                                                 
8Ibid., h. 87.  
9Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 
(Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83.  
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masyarakat, pemimpin dapat memperjuangkan kepentingan anggotanya, dan 
pemimpin dapat mewujudkan harapan sebagian besar orang. Selain beberapa 
faktor yang mendasari lahirnya pemimpin, pada kenyataan pemimpin 
mempunyai kecerdasan dan wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan rata-
rata pengikutnya, sehingga wajar kehadiran pemimpin sangat dibutuhkan untuk 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh anggota masyarakat. 
Dalam usaha untuk memenuhi harapan, pemimpin menggunakan 
kemampuan dan kecerdasannya dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi 
yang ada pada organisasi. Dengan kata lain pemimpin berusaha melibatkan 
anggota organisasi untuk mencapai tujuan. Kemampuan untuk menggerakkan, 
mengarahkan dan mempengaruhi prilaku orang lain ke arah tujuan tertentu 
sebagai indikator keberhasilan seseorang pemimpin.10 
Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan perjalanan sekolah dari waktu ke waktu. Sebutan “paling 
bertanggung jawab” ini tidak dimaksudkan untuk melegitimasi atau memandang 
wajar jika segala sesuatunya menjadi pekerjaan atau dikerjakan oleh kepala 
sekolah. Dia adalah orang yang bertanggung jawab, baik ke dalam maupun 
keluar. Ke dalam dia bertanggung jawab untuk memberdayakan guru, staf 
sekolah, tenaga teknis, dan siswa. Keluar, dia bertanggung jawab kepada 
                                                 
10Wahyudi, op. cit., h. 119.  
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pengguna sekolah dan secara kedinasan ke atasannya.11 Oleh karenanya kepala 
sekolah harus memiliki kecakapan atau kompetensi, sebagaimana peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, 
tentang standar kepala sekolah/madrasah yang secara garis besarnya 
diantaranya, a) kompetensi kepribadian, b) manajerial, c) kewirausahaan,         
d) supervisi, e) kompetensi sosial.12 Namun kompetensi yang telah 
dipersyaratkan tersebut menurut Wahyudi belum cukup untuk menjamin 
keberhasilan sekolah dalam mencapai visi dan misi yang ditetapkan. Karena itu 
perlu ditambahkan dengan kompetensi lain yang berkaitan dengan tugas dan 
fungsi kepala sekolah. Mengingat kepala sekolah dalam mengelola satuan 
pendidikan mempunyai kedudukan yang strategis dalam mengembangkan 
sumber daya sekolah terutama mendayagunakan guru dalam pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.13 Kompetensi lain yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah sebagai pencipta learning organisation 
Dalam Kamus Bahasa Inggris kata learning adalah “pengetahuan, 
sumber pengetahuan, sedangkan kata organization adalah organisasi.14 Dari arti 
                                                 
11Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajaran, Kepemimpinan Transformasional 
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 77.  
12Wahyudi, op. cit., h. 31.  
13Ibid, h. 32.  
14John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia (Cet. XXVI; Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 325 dan 408.  
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tersebut dapat dipahami bahwa kepala sekolah harus mempunyai pengetahuan 
atau kemampuan memimpin dalam mencipta, merumuskan, 
mengkomunikasikan, mensosialisasikan, mentranformasikan dan 
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau 
sebagai hasil intraksional di antara anggota organisasi yang diyakini sebagai 
cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih melalui komitmen semua 
personil atau sekarang yang lebih populer dengan istilah kepemimpinan 
visioner. 
Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu 
utama pemberdayaan guru dan peningkatan mutu proses dan produk 
pembelajaran. Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab 
apakah guru dan staf sekolah dapat bekerja secara optimal. Kultur sekolah dan 
kultur pembelajaran juga dibangun oleh prilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dalam berinteaksi dengan komunitasnya. Besarnya tanggung jawab kepala 
sekolah (school principal) digambarkan oleh Sergiovanni, Burlingame, 
Coombs, dan Thurston dalam Sudarman Danim sebagai berikut: 
The school principal, for example, is responsible for a number of teachers 
and other employees, each with specific tasks to do. The principal’s job is 
to coordinate, direct, and support the work of others by defining 
objectives, evaluating performance, providing organizational resources, 
building a supportive psychological climate, running interference with 
parents, planning, scheduling, bookkeeping, resolving teacher conflicts, 
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defusing student insurrections placating the central office, and otherwise 
helping to make things go.15 
Kutipan di atas secara esensial menggariskan bahwa kepala sekolah, 
untuk jenjang dan jenis sekolah apapun, merupakan yang memiliki tanggung 
jawab utama, yaitu apakah guru dan staf dapat bekerja sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya. Tugas-tugas kepala sekolah bersifat ganda, yang satu 
sama lain memiliki kaitan erat, baik langsung maupun tidak langsung. Tugas-
tugas dimaksud adalah mengkooridinasi, mengarahkan, dan mendukung hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas pokoknya yang sangat kompleks, yaitu: 
1. merumuskan tujuan dan sasaran-sasaran sekolah; 
2. mengevaluasi kinerja guru; 
3. mengevaluasi kinerja staf sekolah; 
4. menata dan menyediakan sumber-sumber organisasi sekolah; 
5. membangun dan menciptakan iklim psikologis yang baik 
antarkomunitas sekolah; 
6. menjalin hubungan dan ketersentuhan kepedulian terhadap masyarakat;  
7. membuat perencanaan bersama-sama staf dan komunitas sekolah; 
8. menyusun penjadwalan kerja, baik sendiri maupun bersama-sama; 
9. mengatur masalah-masalah pembukuan; 
10. melakukan negosiasi dengan pihak eksternal; 
11. melaksanakan hubungan kerja kontraktual; 
12. memecahkan konflik antarsesama guru dan antarpihak pada komunitas 
sekolah; 
13. menerima referal dari guru-guru dan staf sekolah untuk persoalan-
persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan; 
14. memotivasi guru dan karyawan untuk tampil optimal; 
15. mencegah dan menyelesaikan konflik dan kerusuhan yang dilakukan 
oleh siswa; 
16. mengamankan kantor sekolah; 
17. melakukan fungsi supervisi pembelajaran atau pembinaan profesional; 
18. bertindak atas nama sekolah untuk tugas-tugas dinas eksternal; 
                                                 
15Sudarwan Danim, op. cit., h. 197.  
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19. melaksanakan kegiatan lain yang mendukung operasi sekolah.16 
Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas tidak cukup 
dilakukan dalam kapasitas  kepala sekolah sebagai pemimpin (school leader), 
melainkan hanya apat dilakukan oleh mereka yang memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan (school leadership). Hanya kepala sekolah yang memiliki sifat-
sifat kepemimpinanlah yang mampu bekerja dengan orang lain. Tanpa 
kemampuan bekerja sama dengan orang lain, seorang kepala sekolah akan 
bekerja sendiri selayaknya seorang tukang atau buru tani yang swakelola. Apa-
apa yang menjadi tugas pokok dan fungsinya dikerjakan sendiri, tidak mampu 
memberdayakan guru, staf, dan anggota komunitas sekolah secara keseluruhan. 
Praktik kerja seperti ini hanya dilakukan oleh pemimpin sekolah yang otoriter, 
tidak memiliki kepercayaan terhadap guru dan staf, egois atau penguasa 
tunggal, dan memandang cukup berjalan apa adanya. 
Deskripsi dan analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan 
kepemimpinan menjadi keniscayaan bagi seorang kepala sekolah yang tampil 
secara produktif. Istilah produktif ini adalah proses dan hasil kerja. 
b. Kepala sekolah sebagai penentu arah program sekolah 
Filosofi manajemen menurut Pearce dan Robinson dalam Syaiful Sagala 
diyakini citra yang baik di mata publik, dan akan memberikan imbalan 
keuangan dan psikologis bagi mereka yang bersedia menginvestasikan tenaga 
                                                 
16Ibid., h. 198.  
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dan dana untuk membantu keberhasilan institusi.17 Sedangkan filosofi 
organisasi sekolah adalah menempatkan nilai-nilai, keyakinan organisasi 
sekolah, dan membimbing tingkah laku personal sekolah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab lebih profesional dalam seluruh aspek kegiatan institusi. 
Karena itu kebijakan sekolah menyediakan pedoman yang mendefinisikan 
program kerja yaitu tujuan dan target ditetapkan, strategi ditentukan dan 
diimplementasikan, serta diawasi, kebijakan pun memperkenankan kepala 
sekolah sebagai manajer profesional menyusun strategi dengan memilih salah 
satu alternatif untuk mengambil keputusan. 
Dalam menentukan strategi dipahami hal yang pokok dan formulasi 
strategi adalah menyusun perencanaan yang berkelanjutan. Dalam hal-hal 
formulasi strategi, seperti yang dikemukakan Sharplin dalam Sagala langkah-
langkah fomulasi strategi yakni (1) tugas utama yang mula-mula harus 
diperhatikan menetapkan misi suatu organisasi yang utuh dengan melibatkan 
pemilik, pelanggan dan pegawai sebagai konstituen organisasi. Berbicara misi 
juga harus melibat kemampuan dan keadaan internal organisasi; (2) melakukan 
assessment lingkungan eksternal organisasi dengan memperhatikan kondisi 
yang sedang terjadi dan kemungkinan perubahan yang akan terjadi, termasuk 
perkembangan dan kemampuan organisasi serupa; (3) menetapkan arah dan 
                                                 
17Syaiful Sagala, op. cit., h. 128.  
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sasaran organisasi adalah tahapan ketiga dalam fase pertama ini.18 Mempertegas 
arah dan sasaran organisasi ini bukan sekadar penting melainkan merupakan 
faktor inti dalam manajemen strategik dan penggunaan manajemen lainya. Yang 
penting sebenarnya arah dan sasaran hendaknya bersifat menantang dan dapat 
diraih. Karena itu sasaran hendaknya spesifik, dapat dihitung, dan terukur; dan 
(4) begitu sasaran telah ditetapkan, arah telah ditentukan perlu segera dipilih 
dan ditentukan strategi apa yang hendak dipakai. 
Dalam menentukan strategi, baik untuk organisasi yang memiliki arah 
dan sasaran yang tertulis maupun yang tidak, perlu memperhatikan berbagai hal, 
termasuk kemampuan SDM dan anggaran. Langkah-langkah formulasi strategi 
dalam manajemen sekolah tentu dimulai dari penetapan visi dan misi sekolah 
yang utuh dengan melibatkan masyarakat sekolah dan stakeholder sekolah, 
melakukan assessment sekolah merespon perubahan, dan menetapkan arah 
maupun sasaran sekolah agar tercapai tujuan dan target yang ditentukan 
sebelumnya. Menetapkan arah maupun sasaran kelihatannya sesuatu yang 
sederhana, tetapi jika dirumuskan dalam bentuk program kerja semester, 
tahunan, dan enam tahun untuk SD dan tiga tahunan untuk SMP serta SLTA 
yaitu mulai dari anak itu masuk belajar di sekolah tersebut sampai selesai tentu 
harus ada konsistensi dari awal sampai akhir, dan dilakukan penyesuaian jika 
ternyata ada perkembangan baru. 
                                                 
18Ibid., h. 129.  
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Fase implemetasi mencakup langkah penggerakan strategik, melakukan 
evaluasi strategik, dan mengontrol atau pengawasan strategik (1) penggerakan 
strategik dapat didinamiskan dengan memperhatikan struktur, kebijakan, dan 
komitmen sumberdaya. Lebih lengkap dalam menggerakkan strategi ini perlu 
memperhatikan bagian-bagian antara lain penempatan dalam struktur 
organisasi, isi arahan an kebijakan, komitmen sumbedaya, kepemimpinan dalam 
organisasi, aplikasi motivasi menjadi kegiatan strategik, penggunaan dasar-
dasar kekuatan dan politik; (2) evaluasi strategik dengan penuh kedisiplinan 
sangat diperlukan untuk memastikan apakah implementansi sesuai dengan 
perencanaan yang telah disepakati. Tujuan utama dari evaluasi strategik ini 
memonitor dan mengevaluasi perkembangan organisasi dalam mencapai tujuan 
atau sasaran dengan menggunakan standar tertentu, yang selanjutnya dapat 
memberikan koreksi atau mempertimbangkan kemungkinan mengubah metode 
yang lebih sesuai dengan tujuan; dan (3) melakukan kontrol strategik sebagai 
langkah sesuai yang terkait langsung dengan evaluasi dengan maksud 
memberikan koreksi atau bimbingan, hasil dari koreksi itu dapat diambil 
kebijakan selanjutnya. Sesuatu yang normal terjadi, munculnya kesenjangan 
atau gap antara konsep dengan perencanaan maupun implementasi. Perbedaan 
antara unit organisasi (the term performace gap refers to the difference between 
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the actual performance of a given organizational unit and the planned 
performance of that unit).19 
Perfomansi sekolah tentu akan sangat ditentukan oleh potensi dan 
kemampuan sekolah, khususnya dilihat dari performansi personalnya apakah 
menunjukkan sikap profesional atau tidak, fasilitas yang tersedia apakah 
mendukung pembelajaran atau tidak, input peserta didik apakah diseleksi dan 
ditempatkan serta dilayani sesuai kekhususannya, pelayanan belajar yang 
bermutu tentu dilakukan dengan membangkitkan suasana belajar yang 
menyenangkan, dan evaluasi kemajuan belajar yang standar. Mendukung 
manajemen yang spesifik tersebut ide dan gagasan penggunaan model 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan konsep yang konstruktif dan 
menjanjikan sebagai strategi meningkatkan mutu manajemen sekolah. Konsep 
MBS diasumsikan telah dimiliki oleh para pendidik dan masyarakat yang 
concern terhadap pendidikan. Namun pemahaman di antara mereka tentu 
memiliki kadar yang berbeda. Karena ada perbedaan pemahaman terhadap MBS 
itu, perlu saling memvalidasi dan komfimasi antar unsur terkait secara objektif 
dan saling melengkapi. 
1) Formulasi Visi dan Misi Sekolah 
Dalam konsep  manajemen strategik yang diterapkan pada manajemen 
sekolah secara umum memiliki karakteristik (1) keputusan yang diambil bersifat 
                                                 
19Sudarwan Danim, loc. cit.  
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strategik (2) penggunaan sumber daya sekolah seefektif mungkin; (3) 
berorientasi ke masa depan (jangka panjang) yaitu orientasi mutu secara 
berkelanjutan; (4) sangat peduli, tanggap dan respon dengan lingkungan 
eksternal; dan (5) cenderung bersifat multidimensional. Bagaimana posisi 
formulasi strategik dan implementasi strategik dalam manajemen strategik dapat 
dilihat skema yang dikemukakan Sonhadji pada gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Formulasi Strategi 
Perumusan visi dan misi dilakukan lebih dahulu dengan mengasesmen 
lingkungan, yaitu apa sebenarnya kebutuhan mendasar lingkungan akan 
pendidikan yang dapat disediakan oleh sekolah. Memenuhi visi dan misi secara 
rinci dirumuskan tujuan khusus baik dalam tatar sekolah maupun pada tatar 
mata pelajaran, setelah rumusan tujuan khusus telah menjadi jelas, disusunlah 
strategi pencapaian melalui sejumlah program sebagai aktivitas strategi.20 
Dalam perjalanannya dilakukan evaluasi dan pengendalian strategi apakah 
masih konsisten untuk mencapai tujuan atau ada pergeseran. Pada pokoknya 
strategi yang diterapkan sekolah harus teap konsisten pada visi dan misi yang 
telah ditentukan sebelumnya. Proses formulasi strategi tampak pada gambar 2 
                                                 
20Ibid., h. 89.  
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yang mengilustrasikan suatu proses keruntutan yang disederhanakan untuk 
memudahkan pemahaman. 
Terdapat lima langkah formulasi strategi, yaitu (1) perumusan misi 
(misson determination) yaitu pencitraan bagaimana sekolah seharusnya 
bereksistensi (2) asesment lingkungan eksternal (environmental external 
assessment) yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan 
yang dapat disediakan oleh sekolah; (3) asesment organisasi (organization 
assessment) yaitu merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah 
secara optimal; (4) perumusan tujuan khusus (objective setting) yaitu penjabaran 
dari pencapaian misi sekolah yang ditampakkan dalam tujuan sekolah dan 
tujuan tiap-tiap mata pelajaran; dan (5) penentuan strategi (strategy setting) 
yaitu memilih strategi yang paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
dengan menyediakan anggaran, sarana dan prasarana, maupun fasilitas yang 
dibutuhkan untuk itu.21 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Formulasi Strategi 
                                                 
21Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. XI; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 34.  
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2) Tujuan dan Target Sekolah 
Tujuan organisasi menurut Etzion mencakup beberapa fungsi diantaranya 
memberikan pengarahan dengan cara menggambarkan keadaan masa akan 
datang yang senantiasa berusaha dikejar dan diwujudkan oleh organisasi.22 
Tujuan adalah adanya kesepakatan umum mengenai misi sekolah dan sumber 
legitimasi yang membenarkan setiap kegiatan sekolah, serta eksistensi 
(keberadaan aktual) sekolah itu sendiri. Selain tujuan berfungsi sebagai patokan 
yang dapat digunakan seluruh personal sekolah maupun kalangan luar untuk 
menilai keberhasilan sekolah, misalnya mengenai efektifitas maupun efisiensi. 
Tujuan sekolah juga befungsi sebagai tolak ukur bagi para ilmuwan bidang 
organisasi guna mengetahui seberapa jauh suatu organisasi sekolah berjalan 
secara baik. Tujuan dalam organisasi sekolah menciptakan sejumlah pedoman 
bagi landasan kegiatan sekolah yang menggambarkan keadaan masa datang. 
Tujuan sekolah tidaklain hanya berusaha mengurangi tingkat gangguan 
publik, tidak berusaha untuk menyembuhkan merehabilitasi penderitaan publik. 
Pada prinsipnya semua organisasi mempunyai suatu bagian formal yang diakui 
secara eksplisit dan kadang-kadang bersifat khas menurut hukum yang 
berfungsi menentukan tujuan utama dan melakukan perubahan seperlunya. 
Pengukuran efektifitas dan efesiensi dapat menimbulkan problem yang cukup 
umit. Karena itu bila suatu organisasi mempunyai tujuan yang terbatas dan 
                                                 
22Reimer Etisioni, Sekitar Eksistensi Sekolah (Cet.  I; Yogyakarta, 1987), h. 7.  
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konkrit, secara komparatif biasanya efektifitas mudah diukur, namun organisasi 
yang masukannya tidak berbentuk material seperti sekolah dan organisasi sosial 
lainnya, biasanya mengukur efektifitasnya lebih sulit dibanding komporasi. 
Berbagai cara teknis penentuan tujuan organisasi, seperti penentuan 
tujuan secara formal melalui pemungutan suara, yang mungkin dapat ditetapkan 
oleh beberapa pimpinan sekolah, atau dietapkan sendiri oleh individu yang 
memiliki dan mengelola organisasi, dan sebagainya. Dalam prakteknya bagi 
organisasi yang dinamis tujuan seringkali ditetapkan melalui persaingan 
kekuatan yang cukup rumit dan melibatkan bebagai individu dan kelompok 
dalam maupun luar organisasi, dan menyangkut nilai-nilai yang melandasi 
perilaku umum dan khusus beberapa individu dan kelompok yang bersangkutan 
dalam suatu masyarakat tertentu. Bagi organisasi yang tidak dinamis tujuan 
dirumuskan sekedar sebagai pajangan saja atau pernyataan di atas kertas, 
organisasi yang demikian ini merumuskan program dan kegiatan berdasarkan 
dana yang tersedia bukan berdasarkan tujuan.23 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan sekolah dilihat dari 
sudut manajemen strategik adalah memberikan pengarahan dengan cara 
menggambarkan keadaan masa akan datang yang menghasilkan kesepakatan 
umum merupakan sumber legitimasi yang membenarkan setiap kegiatan 
sekolah mengenai misi. 
                                                 
23Ibid., h. 133.  
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3) Menentukan Strategi Organisasi Sekolah 
Strategi adalah sebuah rencana yang komprehensif mengintegrasikan 
segala resources dan capabilities yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk 
memenangkan kompetisi. Gaffar dalam Sagala berpengertian strategi adalah 
rencana yang mengandung cara komprehensif dan integratif yang dapat 
dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan 
kompetisi.24 
Oleh karena strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan 
tidak dapat dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. Strategi sekolah 
menjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan 
strateginya. Langkah ini dalam proses manajemen strategik sekolah mencakup 
identifikasi pilihan-pilihan strategik yang mungkin dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan sekolah, evaluasi alternatif-alternatif strategik dengan 
menggunakan kriteria yang pasti dan pemilihan sebuah alternatif atau kelompok 
yang mungkin menjadi strategi sekolah. Secara umum penerapannya dalam 
manajemen sekolah (1) bagaimana misi sekolah konsisten dengan tujuan, 
sasaran, dan program kerja sekolah yang tampak dalam program kerja; (2) kunci 
kehidupan sekolah adalah fokus pada kualitas manajemen sekolah dan kualitas 
layanan belajar dengan menggunakan berbagai pendekatan sistematik yang 
relevan; (3) menentukan dan menyediakan fasilitas belajar di kelas, 
                                                 
24Syaiful Sagala, op. cit., h. 13.  
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laboratorium, perpustakaan, bengkel praktek, dan sebagainya dengan bahan 
yang cukup dan kelengkapan layak pakai; dan (4) memenuhi dan menggunakan 
anggaran untuk kegiatan seluruh operasional sekolah untuk personal sekolah, 
fasilitas belajar, kegiatan belajar mengajar, dan kegiatan lainnya yang berkaitan 
dengan program sekolah. Strategi corporate yang diterapkan dalam manajemen 
sekolah dirancang untuk menerapkan strategi sekolah dalam mencapai tujuan 
sesuai visi dan misi sekolah. Hal ini difokuskan pada keputusan bagaimana 
sekolah dapat lebih mampu efektif bersaing di dalam sebuah program sekolah.25 
4) Implementasi Strategi Organisasi Sekolah 
Implementasi strategi dalam manajemen sekolah melibatkan upaya besar 
yang betujuan mentransformasi tujuan strategi ke dalam aksi yaitu 
penyelenggaraan program sekolah. Betapapun hebatnya suatu strategi, apabila 
tidak diimplementasikan tentu saja strategi itu tidak akan bermakna bagi 
pengembangan sekolah. 
Karena itu, kemampuan kepala sekolah dan personal sekolah lainnya 
mengimplementasikan suatu strategi dalam manajemen sekolah merupakan hal 
yang sangat penting dalam kaitannya dengan skill kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin dan guru sebagai tenaga profesional yang bertanggung jawab 
terhadap kemajuan belajar peserta didik. 
                                                 
25Ibid., h. 15.  
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Implementasi dicapai melalui alat administrasi yang dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori (1) struktur yaitu siapa yang bertanggung 
jawab terhadap apa, kepala sekolah bertanggung jawab kepada siapa (2) proses 
yaitu bagaimana tugas dan tanggung jawab itu dikerjakan masing-masing 
personal; dan (3) tingkah laku yaitu perilaku yang menggambarkan motivasi, 
semangat kerja, penghargaan, disiplin, etika, dan seterusnya. Bagi seluruh 
personal sekolah proses implementasi strategi dalam manajemen sekolah 
mencakup keseluruhan jajaran kegiatan manajerial yang mencakup keadaan 
seperti motivasi, kompensasi, penghargaan manajemen, dan proses pengawasan. 
Pengawasan strategi organisasi sekolah, akan tampak jika kepala sekolah 
berhadapan dengan mereka secara langsung akan ditemukan kesulitan, baik 
kesulitan waktu maupun birokrasi. 
c. Melaksanakan Supervisi 
1) Pengertian Supervisi Pendidikan 
Istilah supervisi berasal dari bahasa latin “supervideo”, yang artinya 
mengawasi (oversee), atau menilai kinerja bawahan.26 Berkaitan dengan istilah 
supervisi, Mulyasa menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya sering digunakan 
secara begantian dengan istilah pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi.27 
Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-
                                                 
26Wahyudi, op. cit., h. 47.  
27Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Cet. II; 
Bandung: Rosdakarya, 2003), h. 14.  
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tujuan organisasi dan manajemen tercapai, kemudian Handoko pengawasan juga 
dapat diartikan suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan.28 Pemeriksaan dimaksudkan untuk melihat 
suatu kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan. Sedangkan inspeksi 
dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kesalahan yang 
perlu diperbaiki dalam suatu pekerjaan. Berbeda dengan Sutisna yang 
menjelaskan bahwa secara umum supervision diberi arti sama dengan direction 
atau pengawasan dan ada kecenderungan untuk membatasi pemakaian istilah 
supervisor pada orang-orang yang berada dalam kedudukan yang lebih bawah 
dalam hierarkhi manajemen. Kedudukan yang setingkat dengan supervisor 
adalah manajer lini pertama (first line management), pengawas, atau mandor.29 
Dalam organisasi pendidikan, pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil 
yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan 
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan 
administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah. 
Kedudukan pengawas dalam institusi pendidikan sangat strategis karena 
melakukan penilaian sekaligus pembinaan terhadap kinerja guru, kepala 
sekolah, dan staf administrasi dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. 
                                                 
28Handoko, Manajemen (Cet. II; Yogyakarta; 1992), h. 97.  
29Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional (Cet.1; 
Bandung: Angkasa, 1993), h. 80.  
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Penilaian dilakukan untuk mengetahui pencapaian tujuan yang ditetapkan, 
sedangkan pembinaan betujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
guru, kepala sekolah dan petugas administrasi dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Salah satu tugas penting pengawas adalah melakukan supervisi 
secara rutin dan berkelanjutan di sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya dalam memberikan layanan kepada orang tua pesera didik dan 
sekolah. Dalam definisi di atas, supervisi dipandang sebagai sub sistem dari 
sistem administrasi sekolah. Sebagai sub sistem, supervisi tidak terlepas dari 
sistem administrasi yang juga menyangkut tenaga non guru, termasuk kepala 
sekolah dan petugas administrasi. Namun titik berat supervisi adalah perbaikan 
dan pengembangan kinerja guru yang langsung menangani peserta didik. 
Melalui perbaikan dan pengembangan kinerja guru, diharapkan proses 
pengajaran dapat berkembang, pada akhirnya berdampak pada efektivitas proses 
pembelajaran.  
2) Tujuan dan fungsi supervisi  
a) Tujuan supervisi  
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 
peranan pengawas, kepala sekolah dan guru. Tugas pokok guru adalah mengajar 
dan membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah belajr dan perkembangan 
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pribadi dan sosialnya. Kepala sekolah memimpin guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran serta membantu mengatasi masalah yang dihadapi. Pengawas 
melakukan supervisi dan memberikan bantuan kepada kepala sekolah, guru dan 
siswa dalam mengatasi persoalan yang dihadapi selama proses pendidikan 
berlangsung. 
Dikemukakan oleh Suhertian dan Mataheru bahwa tujuan supervisi ialah 
memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik. Yang 
dimaksud situasi belajar dan mengajar ialah situasi dimana terjadi proses 
interaksi antara guru dengan siswa dalam usaha mencapai tujuan belajar yang 
ditentukan.30 Usaha ke arah perbaikan pembelajaran ditujukan kepada 
pencapaian tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak yang 
mandiri. Lebih lanjut dikemukakan oleh Sahertian dan Mataheru, bahwa tujuan 
konkit supervisi pendidikan yaitu (1) membantu guru melihat dengan jelas 
tujuan-tujuan pendidikan, (2) membantu guru dalam membimbing pengalaman 
belajar murid-murid, (3) membantu guru dalam menggunakan sumber-sumber 
pengalaman belajar, (4) membantu guru dalam menggunakan metode-metode/ 
alat-alat pembelajaran, (5) membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar 
murid-murid (6) membantu guru dalam hal menilai kemajuan murid-murid dan 
hasil pekerjaan guru itu sendiri, (7) membantu guru dalam membina reaksi 
mental atau moral kerja guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan 
                                                 
30Suhertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice, Education (Cet. 1; 
Jakarta: Rineka Cipta, 1989), h. 41.  
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mereka, (8) membantu guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira 
dengan tugas yang diperolehnya, (9) membantu guru agar lebih mudah 
mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar, (10) membantu guru agar waktu dan tenaga 
tercurahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolahnya. Tujuan supervisi di atas 
merupakan usaha atau bantuan yang dilakukann oleh supervisor kepada guru-
guru untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pengajaran termasuk 
pertumbuhan kepribadian dan sosialnya.31 
Supervisi pendidikan berperan memberikan kemudahan dan membantu 
kepala sekolah dan guru mengembangkan potensi secara optimal. Supervisi 
harus dapat meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat 
mencapai efektifitas dan efisiensi program sekolah secara keseluruhan. Melalui 
supervisi, guru diberi kesempatan untuk meningkatkan kinerja, dilatih untuk 
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam merumuskan 
program sekolah guru diberi kesempatan untuk memberikan masukan dan 
penilaian program yang disusun. Keterlibatan guru secara penuh dapat 
meningkatkan kemampuan profesional dan teknis bagi guru, kepala sekolah, 
dan personel sekolah lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih 
berkualitas. Dan yang utama, supervisi pendidikan dilakukan atas dasar 
kerjasama, partisipasi, dan kolaborasi, bukan berdasarkan paksaan dan 
                                                 
31Wahyudi, op. cit., h. 98.  
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kepatuhan. Dengan demikian, akan timbul kesadaran, inisiatif, dan kreativitas 
personel sekolah. 
b) Fungsi Supervisi 
Fungsi diartikan sebagai tugas aktif dari kegiatan supervisi yang 
dilakukan oleh orang yang berkedudukan sebagai supervisor. Pengembangan 
staf dimaksudkan sebagai pembinaan terhadap kepala sekolah, guru-guru dan 
personel sekolah lainnya agar meningkatkan kemampuan dan kinerjanya serta 
saling bekerjasama dalam merealisasi program pendidikan di sekolah. 
Pengembangan kurikulum adalah pengkajian kurikulum disesuaikan dengan 
kebutuhan dan pekembangan lingkungan. Pengembangan kurikulum termasuk 
dalam kegiatan memperbaharui program pembelajaran, mengembangkan media 
pembelajaran, dan menentukan strategi/metode yang tepat untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Perbaikan pengajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan guru secara berkelanjutan dengan menyesuaikan perkembangan 
kurikulum maupun tuntutan terhadap kemajuan Iptek. Perbaikan pembelajaran 
dapat dilakukan dari sisi perencanaan, materi (subject matter) maupun metode 
pembelajaran bahan yang dipersiapkan untuk pembelajaran berdasarkan 
kurikulum terbaru dan dilengkapi dengan bahan-bahan pembelajaran 
berdasarkan kurikulum terbaru dan dilengkapi dengan bahan-bahan 
pembelajaran penting yang belum tercakup dalam perencanaan pembelajaran. 
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Sedangkan Gwyn dalam Indrafachrudi membedakan tiga tanggung jawab 
utama seorang supervisor adalah (1) bertanggung jawab untuk menolong guru-
guru secara individual, (2) bertanggung jawab dalam mengkoordinir dan lebih 
memperbaiki seluruh staf sekolah dalam melakukan tugas pelayanan pendidikan 
dan pengajaran di sekolah, (3) bertanggung jawab dalam mendayagunakan 
berbagai sumberdaya manusia sebagaimana sumber yang membatu 
pertumbuhan guru dan sekaligus sebagai penerjemah program-program di 
sekolah, maupun kepada masyarakat, secara makro, Sutisna berpendapat bahwa 
fungsi supervisi adalah (1) sebagai penggerak perubahan, (2) sebagai program 
pelayanan untuk memajukan pengajaran, (3) meningkatkan kemampuan 
hubungan manusia, (4) sebagai kepemimpinan kooperatif.32 
Supervisi berfungsi sebagai program pelayanan untuk memajukan 
pengajaran, dalam situasi belajar sering terjadi masalah, baik yang dihadapi 
guru maupun siswa. Guru sering menghadapi kesulitan dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, karena itu supervisor 
memberikan bimbingan kepada guru agar dapat mengelola pembelajaran secara 
lebih efektif termasuk bantuan menyelesaikan masalah-masalah belajar siswa. 
Supervisi berfungsi meningkatkan kemampuan hubungan manusia untuk 
mencapai tujuan, guru ataupun kepala sekolah tidak dapat melakukan sendiri, 
maka perlu kerjasama dan batuan sesama guru kepala sekolah ataupun dengan 
                                                 
32Indrafachrudi, op. cit., h. 89.  
 43 
masyarakat. Pada kenyataannya, tidak semua guru dan kepala sekolah mampu 
melaksanakan hubungan kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait, maka 
tugas supervisor membantu guru mengenali diri dan mengenali tugas-tugasnya, 
serta bagaimana dapat menyelesaikannya. Dan lebih penting adalah membantu 
guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan kerjasama dengan orang tua 
siswa, masyarakat maupun dengan instansi terkait. 
Supervisi sebagai kepemimpinan kooperatif, keberhasilan supervisi tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan supervisor dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, akan tetapi memerlukan dukungan dan partisipasi dari kepala 
sekolah, guru-guru, konselor, dan orang tua siswa secara bersama-sama ikut 
memikirkan perkembangan anak didik ke arah tercapainya tujuan-tujuan 
sekolah.33 Karena itu tugas supervisor bukan hanya menilai kinerja guru, 
melainkan turut membantu guru untuk memajukan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan fungsi-fungsi sebagaimana disebutkan di atas, harus 
dilaksanakan secara kontinyu, konsisten dan terpadu dengan antara program 
supervisi dengan program pendidikan di sekolah. Sebab inti dari kegiatan 
supervisi adalah pembinaan terhadap kemampuan profesional guru dan tenaga 
kependidikan lainnya agar tercipta iklim belajar yang kondusif. 
3) Teknik Supervisi 
Secara teknik dapat dikemukakan pandangan Indrafacrudi tentang teknik 
supervisi pendidikan sebagai berikut. 
                                                 
33Wahyudi, op. cit., h. 103  
 44 
1) Apabila ditinjau dari banyaknya guru yang dibimbing, dapat dibedakan 
menjadi teknik supervisi kelompok dan perseorangan 
a) Teknik Kelompok 
Kadang-kadang supervisor menghadapi banyak guru yang 
mempunyai masalah yang sama. Teknik yang dapat dipakai 
supervisor untuk mengatasi hal itu adalah: 
1) rapat dewan guru 
2) workshop 
3) seminar, 
4) bacaan terpimpin 
5) konseling kelompok 
6) bulletin board 
7) karyawisata 
8) questionnaire, dan 
9) penataran/penyegaran 
b) Teknik perseorangan dipergunakan apabila ada masalah khusus yang 
dihadapi guru tertentu dan meminta bimbingan tersendiri dari 
supervisor. Untuk itu dapat digunakan teknik berikut: 
1. orientasi bagi guru baru 
2. kunjungan kelas atau classroom observation 
3. individual conference atau pembicaraan antara supervisor guru 
yang bersangkutan secara langsung (tatap muka) 
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4. kunjungan ke rumah, dan 
5. intervisitation atau saling mengunjungi 
2) Jika dilihat dari cara menghadapi guru yang dibimbing dapat dibedakan 
menjadi teknik langsung dan teknik tidak langsung. 
a) Teknik langsung dapat dilaksanakan dengan cara 
1. menyelenggarakan rapat guru 
2. menyelenggarakan workshop 
3. kunjungan kelas, dan 
4. mengadakan conference  
b) Teknik tidak langsung antara lain dilaksanakan dengan cara: 
1. melalui bulleting board 
2. questionnaire, dan 
3. membaca terpimpin.34 
Beberapa poin di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Orientasi bagi guru baru 
Seorang guru yang baru ditempatkan di sekolah yang baru, 
dengan demikian ia akan bekerja di lingkungan yang sama sekali 
asing baginya, baik suasana kerja maupun cara kerja mereka akan 
kesulitan di sekolah sebelumnya mungkin tidak sama dengan situasi, 
suasana dan hal-hal lain di sekolah baru itu. Sehingga mereka 
memerlukan orientasi. 
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Kepala sekolah berusaha bersama guru lain di sana agar guru 
baru yang ditempatkan di sekolahnya mnerima kesan yang baik 
sehingga mereka akan menunaikan tugas dengan senang hati demi 
kepentingan anak didik di lingkungan sekolah itu. Sehubungan dengan 
itu, guru baru itu perlu mendapat bimbingan dan penjelasan yang baik 
tentang keadaan sekolah, juga mengenai tugas dan masalah yang 
mungkin akan dihadapinya. Guru-guru harus dapat merasakan bahwa 
mereka adalah anggota warga sekolah itu. 
Peranan supervisor tidak kecil artinya dalam hal itu. Ia juga 
harus berusaha supaya masalah tersebut dapat diatasi, sehingga dapat 
bekerja dengan suka cita untuk memperbaiki situasi belajar mengajar 
serta meningkatkan mutu pekerjaan. 
2) Intervisitation 
Dalam melaksanakan supervisi, seorang supervisor 
menganjurkan guru untuk mengadakan intervisitation. Alangkah 
baiknya jika mereka itu saling mengunjungi. Tujuan diadakannya 
intervisitation ialah supaya di antara guru yang mengajarkan mata 
pelajaran yang sama dapat mengetahui apakah masalah yang 
dihadapinya dalam mengajarkan mata pelajaran itu sama dengan 
masalah yang dihadapi rekannya. Dengan demikian, mereka akan 
membicarakannya bersama dan berusaha memecahkannya. 
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3) Membaca terpimpin 
Telah kita ketahui bahwa untuk membina pertumbuhan jabatan 
guru, perlu sekali adanya professional library yang dapat dilengkapi 
dengan buku, majalah karangan ilmiah, atau hal lain yang bersifat up 
to-date sehingga guru-guru dapat mengikuti perkembangan dalam 
dunia pendidikan dan pengajaran. Untuk itu, supervisor sebaiknya 
memberi dorongan kepada mereka untuk mempergunakan waktu 
luangnya untuk membaca. Bacaan harus terarah dan terpimpin. Di 
bawah bimbingan supervisor. Guru diberi petunjuk sehingga hasilnya 
mendatangkan manfaat bagi mereka terutama bagi anak didik mereka. 
4) Karyawisata 
Karyawisata sebagai salah satu teknik supervisi perlu sekali 
bagi guru-guru. Dalam rencana kerja supevisor harus tercantum acara 
itu. Betapa pentingnya mengetahui objek wisata yang ada, terutama 
yang dekat dengan lingkungan sekolah yang sangat erat hubungannya 
dengan kurikulum. 
Alangkah baiknya jika guru, sewaktu-waktu, di bawah 
pimpinan supervisor mengadakan kunjungan ke tempat-tempat tertentu 
untuk mempelajari suatu hal. Misalnya, guru ilmu kimia dibawa ke 
pabrik pembuatan mentega; guru bahasa asing dibawa ke laboratorium 
bahasa; dan guru biologi ke kebun raya maksud karyawisata bukan 
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semata-mata untuk mencari kesenangan atau hiburan, melainkan untuk 
membantu guru dalam peningkatkan mutu pekerjaan mereka. 
5) Workshop (lokakarya) 
Workshop adalah salah satu teknik supervisi yang memberi 
kesempatan kepada para peserta untuk memikirkan masalah mereka, 
dibantu oleh nara sumber atau resource people sambil berusaha 
memecahkannya. Jadi pekerjaan tersebut didasarkan atas problema 
yang dihadapi mereka. Perencanaan pendahuluan telah dipikirkan 
semasak-masaknya oleh staff resource people menjelang 
penyelenggaraan workshop itu. Jika mempunyai masalah yang sama 
anggota workshop akan memikirkannya dan mendiskusikannya untuk 
mencari jalan keluar dalam mengatasinya. Salah satu fungsi dari 
workshop ialah memperbesar, memperkuat serta mempertimbangkan 
keterampilan peserta dalam kerja kelompok. Jadi, dalam workshop itu 
mereka mempergunakan metode kerja kelompok. Dalam suasana 
yang sehat dan menyenangkan mereka belajar bekerja sama dan 
belajar memahami sesamanya sambil mempererat hubungan 
kemanusiaan.35 
                                                 
35Ibid., h. 44.  
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6) Bulletin Board 
Melalui bulletin board, supervisor dapat membantu guru 
menambah pengetahuan, pengalaman, serta menimbulkan minat 
mereka untuk mengadakan penyelidikan selanjutnya demi perbaikan 
mutu pekerjaan mereka. 
Apa yang dapat dicantumkan atau diberitahukan pada bulletin 
board? 
(a) Referensi-referensi yang baik yang terdapat dalam majalah 
pendidikan 
(b) Daftar kepustakaan mengenai referensi yang baik yang ada 
hubungannya dengan masalah tertentu 
(c) Hasil karya rekan-rekan di sekolah atau di sekolah lain yang 
sangat bermanfaat bagi pertumbuhan jabatan.  
(d) Guntingan surat kabar mengenai penemuan baru dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran. 
(e) Instruksi dari departemen pendidikan dan kebudayaan bertalian 
dengan inovasi pendidikan dan pengajaran, misalnya tentang 
prosedur pengembangan sistem instruksional (PPSI) 
(f) Hasil testing dalam salah satu mata pelajaran tertentu yang 
dilaksanakan di seluruh sekolah. 
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(g) Hasil penelitian dan laporan dalam majalah pendidikan yang 
mendapat perhatian supervisor 
(h) Resensi pendekatan pemberitahuan tentang publikasi buku 
profesional dan sebagainya. 
3) Kunjungan ke kelas 
a. Kunjungan awal 
Apabila bermaksud mengadakan, kunjungan kelas, sebaiknya supervisor 
menjelaskannya terlebih dahulu kepada para guru agar tidak terjadi 
kesalahtafsiran guru tentang maksud supervisi pendidikan. Dengan demikian, 
mereka akan memiliki pengertian yang baik tentang supervisi pendidikan dan 
menyambut kedatangan  kepala sekolah di kelas dengan senang hati. 
Kunjungan kepala sekolah sebagai supervisor dapat dibagi dalam tiga 
macam yakni: 
1) kunjungan yang diberitahukan terlebih dahulu oleh supervisor 
2) kunjungan secara tiba-tiba, dan 
3) kunjungan atas undangan guru tertentu 
Ketiga macam kunjungan itu dapat dilaksanakan supervisor jika di 
sekolah itu terdapat staff-relations dan staff morale yang baik. Dengan 
demikian, staff harmony tampak dengan jelas di sana. 
Guru yang bersangkutan menganggap kunjungan tersebut sebagai 
bantuan yang diberikan kepadanya agar dapat berkembang dalam pekerjaannya. 
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Data-data yang dikumpulkan supervisor on the spor berguna sekali baginya 
untuk mengadakan conference di kemudian waktu dengan guru itu. 
Selama kunjungan ke atas, kepala sekolah mengambil tempat di belakang 
kelas dan mengamati hal yang terjadi dari dekat. Supervisor tidak boleh 
mengganggu guru ketika guru itu bertugas.36 
Berapa lama supervisor itu berada di kelas? Dianjurkan agar supervisor 
itu berada dalam kelas sampai pelajaran selesai diberikan, kemudian conference 
diadakan pada tempat yang tenang yang sudah diatur sedemikian rupa sehingga 
guru itu merasa aman dan tenteram. Supervisor harus dapat menciptakan 
suasana yang sehat dan menyenangkan. Dengan demikian, guru yang 
bersangkutan akan merasa tenang dan tenteram sehingga merasa bebas 
mengemukakan persoalan yang belum dapat dipecahkan.  
b. Tahap Pertemuan Akhir/balikan 
Tahap akhir dari siklus supervisi klinis adalah analisis pasca pertemuan 
(post observation). Supervisor mengevaluasi hal-hal yang telah terjadi selama 
observasi dan seluruh siklus proses supervisi dengan tujuan untuk meningkatkan 
performansi guru. Pertemuan akhir merupakan diskusi umpan balik antara 
supervisor dan guru. Suasana pertemuan sama dengan suasana pertemuan awal 
yaitu suasana akrab penuh persahabatan, bebas dari prasangka, dan tidak 
bersifat mengadili. Supervisor memaparkan data secara objektif sehingga guru 
                                                 
36Ibid., h. 95.  
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dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Yang menjadi dasar dari balikan terhadap guru adalah kesepakatan 
tentang item-item observasi yang telah dibuat, sehingga guru menyadari tingkat 
prestasi yang dicapai. Secara lebih konkrit langkah-langkah pertemuan akhir 
sebagai berikut: 
1) Supervisor menanyakan perasaan guru selama proses observasi 
berlangsung untuk menciptakan suasana santai agar guru tidak merasa 
diadili; 
2) Supervisor memberikan penguatan kepada guru yang telah melaksanakan 
pembelajaran dalam suasana penuh persahabatan sebagaimana 
pertemuan awal; 
3) Supervisor bersama-sama guru membicarakan kembali kontrak yang 
pernah dilakukan mulai dari tujuan pengajaran sampai evaluasi 
pengajaran; 
4) Supervisor menunjukkan data hasil observasi yang telah dianalisis dan 
diinterpretasikan, kemudian memberikan waktu pada guru untuk 
menganalisis data dan menginterprestasikan, selanjutnya didiskusikan 
bersama; 
5) Menanyakan kembali perasaan guru setelah mendiskusikan hasil analisis 
dan interpretasi data hasil observasi, dan meminta guru menganalisis 
proses dan hasil pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa; 
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6) Bersama-sama guru, supervisor membuat kesimpulan tentang hasil 
pencapaian latihan pembelajaran yang telah dilakukan dan pada akhir 
pertemuan sudah direncanakan pembuatan tahapan kegiatan supervisi 
klinis selanjutnya. 
Tahap pertemuan akhir/balikan bukan akhir dari kegiatan supervisi untuk 
selamanya, supervisor mendorong guru untuk merencanakan hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada kesempatan berikutnya. 
4. Menunjukkan Sifat Kepemimpinan 
Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas/mutu 
perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya. 
Usaha-usaha yang sitematis tersebut membuahkan teori yang dikemukakan oleh 
Ordway Read dalam Kartini Kartono sebagai berikut: 
a. Kekuatan 
Kekuatan badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi pemimpin 
yang harus bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang lama serta tidak 
teratur, dan di tengah-tengah situasi-situasi yang sering tidak menentu. Oleh 
karena itu ausdauer atau daya-tahan untuk mengatasi pelbagai rintangan 
adalah syarat yang harus ada pada pemimpin. 
b. Stabilitas emosi 
Pemimpin yang baik itu memiliki emosi yang stabil. Artinya dia tidak 
mudah marah, tersinggung perasaan, dan tidak meledak-ledak secara 
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emosional. Ia menghormati martabat orang lain, toleran terhadap kelemahan 
orang lain, dan bisa memaafkan kesalahan-kesalahan yang tidak terlalu 
prinsipil. Semua itu diarahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang rukun 
damai, harmonis, dan menyenangkan. 
c. Pengetahuan tentang relasi insani  
Salah satu tugas pokok pemimpin ialah memajukan dan mengembangkan 
semua bakat serta potensi anak buah, untuk bisa bersama-sama maju dan 
mengecap kesejahteraan. Karena itu pemimpin diharapkan memiliki 
pengetahuan tentang sifat, watak dan perilaku anggota kelompoknya, agar ia 
bisa menilai kelebihan dan kelemahan/keterbatasan pengikutnya, yang 
disesuaikan dengan tugas-tugas atau pekerjaan yang akan diberikan pada 
masing-masing individu. 
d. Kejujuran 
Pemimpin yang baik itu harus memiliki kejujuran yang tinggi yaitu jujur 
pada diri sendiri dan pada orang lain (terutama bawahannya). Dia selalu 
menepati janji, tidak “selingkuh” atau munafik, dapat dipercaya, dan berlaku 
adil terhadap semua orang. 
e. Objektif  
Pertimbangan pemimpin itu harus berdasarkan hati nurani yang bersih, 
uspaya objektif (tidak subjektif, berdasar prasangka sendiri). Dia akan 
mencari bukti-bukti nyata dan sebab-musabab setiap kejadian dan 
memberikan alasan yang rasional atas penolakannya. 
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f. Dorongan pribadi 
Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin itu harus muncul dari 
dalam hati sanubari sendiri. Dukungan dari luar akan memperkuat hasrat 
sendiri untuk memberikan pelayanan dan pengabdian diri kepada 
kepentingan orang banyak. 
g. Keterampilan berkomunikasi 
Pemimpin diharapkan mahir menulis dan berbicara, mudah menangkap 
maksud orang lain, cepat menangkap esensi pernyataan orang luar dan 
mudah memahami maksud para anggotanya. Juga pandai 
mengkoordinasikan macam-macam sumber tenaga manusia, dan mahir 
mengintegrasikan pelbagai opini serta aliran yang berbeda-beda untuk 
mencapai kerukunan dan keseimbangan. 
h. Kemampuan mengajar 
Pemimpin yang baik itu diharapkan juga menjadi guru yang baik. Mengajar 
itu adalah membawa siswa (orang yang belajar) secara sistematis dan 
intensional pada sasaran-sasaran tertentu, guna mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan/kemahiran teknis tertentu, dan menambah 
pengalaman mereka. Yang dituju ialah agar para pengikutnya bisa mandiri, 
mau memberikan loyalitas dan partisipasinya 
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i. Keterampilan sosial 
Pemimpin juga diharapkan memiliki kemampuan untuk “mengelola” 
manusia, agar mereka dapat mengembangkan bakat dan potensinya. 
Pemimpin dapat mengenali segi-segi kelemahan dan kekuatan setiap 
anggotanya agar bisa ditempatkan pada tugas-tugas yang cocok dengan 
pembawaan masing-masing. Pemimpin juga mampu mendorong setiap 
orang yang dibawahinya untuk berusaha dan mengembangkan diri dengan 
cara-caranya sendiri yang dianggap paling cocok. 
 Dia bersikap ramah, terbuka, dan mudah menjalin persahabatan 
berdasarkan rasa saling percaya-mempercayai. Dia menghargai pendapat 
orang lain, untuk bisa memupuk kerja sama yang baik dalam suasana rukun 
dan damai. 
j. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial 
Pemimpin harus superior dalam satu atau beberapa kemahiran teknis 
tertentu. Juga memiliki kemahiran manajerial untuk membuat rencana, 
mengelola, menganalisis keadaan, membuat keputusan, mengarahkan, 
mengontrol, dan memperbaiki situasi yang tidak mapan. Tujuan semua ini 
ialah tercapainya efektivitas kerja, keuntungan maksimal, dan kebahagiaan-
kesejahteraan anggota sebanyak-banyaknya.37 
                                                 
37Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu? (Cet. 
1; Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), h.  
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Sehubungan dengan hal tersebut Sudarwan Danim mengemukakan 
bahwa kepala sekolah idealnya harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
kelompok yang dipimpinnya, sekaligus ada kesadaran di dalam dirinya bahwa 
dia memiliki kelebihan dalam menggerakan orang.38 Lebih jauh lagi Sudarwan 
menjelaskan bahwa seseorang yang menjalankan fungsi kepemimpinan 
setidaknya harus memiliki sifat-sifat: 
1) Bertakwa Terhadap Tuhan yang Maha Esa 
Kepala sekolah menghargai stafnya tidak sebagai adanya, tetapi 
manusia sebagaimana makhluk Tuhan. Dengan demikian, seorang kepala 
sekolah tidak melihat sfafnya dan seluruh komunitas sekolah dari satu 
sisinya misalnya agama, intelegensi, kondisi fisik, tingkat sosial 
ekonomi, dan latar belakang keturunan untuk kepentingan mendudukkan 
label tertentu kepadanya, tetapi memandang utuh sebagai makhluk Tuhan 
sesuai dengan sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 
berarti siapapun yang menjauhi kepala sekolah harus percaya kepada 
Tuhan dan menghargai manusia sebagai makhluk-Nya. 
2) Memiliki intelegensi yang tinggi 
Kemampuan analisis yang tinggi adalah syarat mutlak bagi 
kepemimpinan yang efektif. Misalnya, menganalisis kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman bagi sekolahnya. Hal ini penting 
                                                 
38Sudarwan Danim, op. cit., h. 206.  
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karena kepala sekolah menghadapi kondisi dilematis yang tidak dapat 
dipecahkan melalui kerangka berfikir sunplistik. 
3) Memiliki fisik yang kuat 
Tidak jarang seorang kepala skeolah harus bekerja dalam waktu 
lama dan sangat melelahkan. Banyak pekerjaan menuntut kekuatan dan 
ketahanan fisik dalam waktu lama. 
4) Berpengetahuan luas, baik teoritis maupun praktis 
Kegagalan seorang pemimpin antara lain disebabkan rendahnya 
kemampuan teoritis dan ketidakmampuan bertindak secara praktis. 
Sebaliknya, kepalah sekolah yang profesional perlu memiliki kedua-
duanya. 
5) Percaya diri 
Percaya diri tidak sama dengan percaya diri sendiri dan tidak 
percaya pada orang lain. Sikap seseorang terhadap konsep dan keyakinan 
dirinya (self confidence) adalah faktor penentu kesuksesan kerja seorang 
pimpinan. Pimpinan yang sukses bersikap konsisten atau tidak labil 
menghadapi situasi yang vanatif. Situasi kepemimpinan yang baik adalah 
yang arah pemikiran dan kebijakannya dapat dibaca atau diterjemahkan 
secara tepat dan pasti oleh bawahannya. 
6) Dapat menjadi anggota kelompok 
Seorang kepala selalu bekerja dengan anggota kelompoknya. Hal 
ini sejalan dengan tuntutan lahirnya manajemen berbasis sekolah yang 
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mengharuskan kerja sama antara kelompok untuk pencapaian tujuan 
pendidikan. 
7) Adil dan bijaksana 
Sesuai dengan kodratnya, manusia ingin diperlakukan secara adil. 
Dia tidak cukup berbekalkan bijak, tetapi harus baik. Oleh karena itu 
seorang kepala sekolah harus membuat kebijakan dan sekaligus 
melakukan kebajikan. Keadilan mengandung makna kesesuaian antara 
hak dan kewajiban, posisi dan tugas, serta prinsip keseimbangan lain. 
8) Tegas dan berinisiatif 
Ketegasan adalah kemampuan mengambil keputusan atas dasar 
keyakinan tertentu, dengan didukung oleh data yang kuat atau naluri 
intuitif yang tepat. Berinisiatif berarti bahwa seseorang yang menduduki 
posisi pimpinan mampu membuat gagasan baru, inovasi baru, atau 
tindakan lain yang memberikan pencerminan bahwa dia mempunyai 
pemikiran tertentu atas suatu subjek. 
9) Berkapasitas membuat keputusan 
Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah dapat membuat 
keputusan dengan kualitas yang baik. Membuat keputusan pada intinya 
adalah memecahkan masalah atau persoalan keorganisasian. Kepala 
sekolah yang mempunyai kapasitas membuat keputusan akan dapat 
membawa organisasinya mencapai tujuan. 
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10) Memiliki kestabilan emosi 
Ciri manusia beremosi stabil adalah sabar dan tidak mengambil 
inisiatif dalam situasi emosional, kecuali benar-benar terpaksa, kalaupun 
dia terpaksa mengambil keputusan dalam situasi emergensi, nuansa 
kesabaran itu masih tampak, dan tidak sengaja mengambil pilihan yang 
fatalistik. Pemimpin yang sabar didambakan oleh pengikutnya. 
11) Sehat jasmani 
Sehat jasmani dan rohani adalah syarat mutlak seorang pimpinan, 
karena sehat jasmani dan rohani memungkinkan seorang bekerja secara 
optimal dalam bidang yang dia tekuni. Hanya subjek yang mempunyai 
kesehatan jasmani dan rohani yang dapat bekerja secara sehat.39 
12) Bersifat Prospektif  
Organisasi beroperasi dengan memanfaatkan tiga kondisi, yaitu 
pengalaman masa lalu, kearifan masa kini, dan harapan masa depan. 
Masa depan memang tidak dapat diramalkan secara pasti, meskipun 
dapat diantisipasi jika variabelnya telah diketahui atau dianalisis secara 
hati-hati. Sifat prospektif itu diperlukan terutama untuk menghadapi 
suprasistem yang dinamis. Seperti pertumbuhan, perkembangan, 
perubahan kondisi baik di dalam maupun dari luar organisasi masa 
depan. 
                                                 
39Ibid, h. 209.  
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Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa kepala 
sekolah yang baik adalah yang berkualitas. Kualitas yang dimaksud bukan yang 
diklaim oleh seorang pimpinan atau mereka yang akan dipromosikan atau 
mempromosikan diri duduk pada posisi itu, melainkan kualitas atas dasar 
pengakuan bawahan atau masyarakat, jangan memilih kepala sekolah seperti 
memilih barang dagangan. 
d. Kepala Sekolah sebagai Agen Perubahan  
Organisasi sebagai wadah dan alat untuk mencapai tujuan yang 
didalamnya terdapat norma-norma dan nilai-nilai yang dipegang teguh, namun 
demikian norma dan nilai-nilai ini selalu harus menyesuaikan diri dengan 
berbagai perubahan yang mungkin saja mempengaruhi kinerja dan budaya 
organisasi. Sasaran perubahan organisasi yang direncanakan adalah untuk 
mempertahankan organisasi agar tetap dapat hidup terus memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Robbins dalam Sagala mengemukakan beratus organisasi besar 
yang tidak mencolok, yang kelangsungan hidupnya terancam karena manajemen 
gagal menanggapi perubahan lingkungan. Karena organisasi menghadapi 
masalah-masalah perubahan dan harus memilih antara stagnasi (tetap tinggal di 
tempat) atau pembaharuan diri.40 Menurut Parek pilihan ini sulit karena jika 
tetap pada posisi keberhasilannya akan memberikan rasa aman kepada 
                                                 
40Syaiful Sagala, op. cit., h. 31.  
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organisasi, sedangkan jika melakukan perubahan dan pembaharuan diri akan 
mengandung resiko.41 
Sekolah-sekolah yang selama ini menjalankan organisasi bertumpu 
kepada kepala sekolah bersama para gurunya, harus melakukan perubahan 
dengan melibatkan masyarakat yang bukan hanya orang tua murid, tetapi juga 
masyarakat lainnya yang tergabung maupun tidak dalam wadah komite sekolah 
yaitu pemangku kepentingan sekolah. Bagi sebagian kepala sekolah yang telah 
terbiasa mengambil keputusan sendiri dengan menerapkan perilaku birokratis, 
tentu merasa tidak nyaman melibatkan masyarakat melalui wadah komite 
skeolah, sehingga kepala sekolah, berusaha menempatkan orang-orang pada 
komite sekolah adalah yang dapat dikendalikannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepala sekolah tersebut tidak bersedia melakukan perubahan, karena perubahan 
itu mengganggu eksistensi dirinya sebagai kepala sekolah dan mengganggu 
kegiatan rutin yang selama ini sudah berjalan dengan baik. 
Kepala sekolah yang dapat melakukan perubahan adalah kepala sekolah 
memimpin para gurunya, sehingga berkomitmen untuk menyelesaikan segala 
sesuatu dengan baik. Kepala sekolah yang demikian ini mempunyai sikap dan 
pembawaan yang tenang dan tidak bertindak di luar batas bila terjadi kesalahan. 
Dapat menerima perbedaan yang membingungkan, dan tidak memaksakan 
                                                 
41Parek, Perilaku Organisasi Pedoman ke Arah Pemahaman Proses Komunikasi Antara 
Pribadi dan Motivasi Karya (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1989), h. 8. 
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pandangannya atau selalu ingin memenangkan argumentasi. Sedangkan dari 
pihak masyarakat yang selama ini merasa bahwa manajemen sekolah tidak 
boleh dicampuri dan hal itu hanya urusan sekolah. Ternyata setelah 
implementasi model manajemen berbasis sekolah pemberdayaan ditingkatkan 
dan terbuka peluang bagi mereka ikut serta memperbaiki mutu pendidikan 
sesuai batas-batas yang diperbolehkan. 
1) Strategi Intervensi 
Strategi intervensi digunakan untuk menjelaskan pilihan cara yang 
digunakan, dimana intervensi diarahkan pada (1) manusia yaitu menyangkut 
perilaku kerja; (2) struktur yaitu perubahan yang mempengaruhi distribusi 
kewenangan, alokasi imbalan, perubahan dalam rantai komando, tingkat 
formalisasi tambahan atau penghapusan posisi, departemen dan divisi;             
(3) teknologi menyangkut modifikasi peralatan yang digunakan pegawai, saling 
ketergantungan aktivitas kerja di antara para pegawai, dan perubahan yang 
mempengaruhi saling hubungan antar pegawai serta tuntutan teknis pekerjaan 
mereka; dan (4) proses organisasi yaitu memperhatikan perubahan organisasi 
seperti pengambilan keputusan dan pola-pola komunikasi. Strategi intervensi 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, atau kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan oleh guru, kepala sekolah dan supervisor, maksudnya untuk 
menolong pembelajaran itu menjadi lebih fokus pada kompetensi. 
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Penggunaan intervensi yang berlebihan dapat saja terjadi dan jika 
ternyata intervensi itu salah tentu akan merugikan organisasi dan pengguna jasa 
organisasi itu. Misalnya intervensi yang berlebihan dan oknum dinas pendidikan 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, yang sesungguhnya bukan bagian dari 
tugas dan tanggung jawabnya, hal sesungguhnya bukan bagian dari tugas dan 
tanggung jawabnya, hal ini tentu akan berdampak tidak baik bagi proses 
pembelajaran di sekolah. Karena urusan pembelajaran sudah merupakan hak 
otonomi guru, oleh karena itu jika ada intervensi dari pejabat pada dinas 
pendidikan berkaitan dengan pembelajaran, tentu saja tindakan intervensi 
tersebut tidak menghargai hak otonom guru sebagai pemangku jabatan yang 
profesional. 
Bagaimana jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan benar tentu 
saja intervensi dapat dilakukan oleh kepala sekolah bekerja sama dengan 
pengawas pendidikan yang diberi kewenangan untuk itu. Laporan dari kepala 
sekolah dan pengawas pendidikan secara objektif itulah yang menjadi landasan 
bagi pejabat birokrasi untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya berkaitan 
dengan hal guru yang dilaporkan tersebut. Pejabat birokrasi tentu saja harus 
menghormati hak otonom guru seperti dalam penggunaan media pendidikan, 
alat peraga, metode yang bervariasi, evaluasi belajar, dan kurikulum terbaru. 
Semua ini dilakukan sebagai pilihan cara yang digunakan oleh para pejabat 
yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan sebagai bagian dari ikut sertanya 
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sekolah sebagai lembaga pendidikan melakukan perubahan. Jadi intervensi 
dapat dilakukan mengacu pada aturan dan etika yang mendasarinya dan 
orientasi intervensi yang dilakukan adalah pada pencapaian visi dan misi yang 
ditegakkan.42 
2) Pelaksanaan (Implementation) 
Pelaksanaan (implementation) yaitu perlu memperhatikan bagaimana 
melaksanakan, perubahan, dimulai dengan melihat langkah-langkah dalam 
proses perubahan tersebut, kemudian mengalihkan perhatian pada taktik 
implementasi. Keberhasilan perubahan membutuhkan pencairan (refreezing) 
“status quo” sebagai suatu keadaan ekubilirium untuk mengatasi tekanan 
penolakan individual dan konformitas kelompok, pemindahan (moving) ke 
keadaan yang baru dan pembekuan kembali (unfreezing) perubahan tersebut 
agar menjadi permanen. Yang tersirat dari suatu proses perubahan ini adalah 
pengakuan, bahwa pengenalan, perubahan saja tidak akan membuat pasti, 
bahwa kondisi sebelum perubahan akan hilang ataupun fakta, bahwa perubahan 
tersebut dapat bertahan. 
Taktik yang digunakan para manajer dan agen perubahan untuk 
menangani penolakan terhadap perubahan menurut Robbins dalam Sagala dapat 
menggunakan taktik (1) pendidikan dan komunikasi. Penolakan dapat dikurangi 
dengan melakukan komunikasi dengan para pegawai untuk membantu mereka 
                                                 
42Ibid, h. 9.  
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melihat logika dari perubahan. Taktik tersebut pada dasarnya berasumsi bahwa 
sumber penolakan terletak pada salah informasi atau komunikasi yang jelas. 
Jika para pegawai menerima fakta secara penuh dan menghilangkan 
kesalahpahaman, maka perlawanan itu akan mereda. Hal ini dapat dicapai 
melalui diskusi perorangan, memo, persentasi kelompok atau laporan;              
(2) partisipasi. Orang sukar menolak suatu keputusan tentang perubahan jika ia 
terlibat di dalamnya. Diasumsikan peserta mempunyai keahlian memberi 
kontribusi yang berguna, keikutsertaan mereka dapat mengurangi penolakan; 
mendapat komitmen meningkatkan kualitas dari keputusan mengenai 
perubahan; (3) bantuan dan dukungan. Agen perubahan dapat menawarkan 
sejumlah usaha yang mendukung untuk mengurangi penolakan. Jika ketakutan 
disertai ketegangan dari seorang pegawai itu tinggi, maka konsultasi dan terapi 
pegawai, pelatih keterampilan yang baru, atau liburan pendek yang dibayar 
dapat membantu berlangsungnya penyesuaian; (4) negoisasi. Taktik ini 
mensyaratkan pertukaran sesuatu yang bernilai untuk mengurangi penolakan. 
Jika perlawanan itu dipusatkan pada sejumlah kecil individu yang berkuasa, 
sebuah paket imbalan dapat dinegosiasikan untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
mereka; (5) manipulasi dan cooptation. Manipulasi merujuk pada usaha 
mempengaruhi secara terbuka, misalnya memutarbalikkan dan mengubah fakta 
agar lebih menarik, menyimpan informasi yang tidak menguntungkan, atau 
menciptakan kabar angin yang sama agar para pegawai penerima suatu 
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perubahan. Cooptation adalah suatu bentuk manipulasi dan partisipasi. 
Cooptation mencoba “menyuap” pemimpin kelompok penolak yang 
memberikan peran penting dalam keputusan mengenai perubahan. Saran dari 
mereka yang telah di-coopt dicari bukan untuk menghasilkan suatu keputusan 
yang lebih baik, tetapi hanya untuk mendapatkan persetujuan dari mereka; dan 
(6) paksaan. Ini adalah taktik yang menerapkan ancaman atau kekerasan 
langsung terhadap mereka yang menolak, seperti ancaman untuk dipindahkan, 
hilangnya promosi evaluasi prestasi kerja yang negatif, atau surat rekomendasi 
yang jelek.43 
Suatu tinjauan atas kajian mengenai perubahan memperlihatkan sejumlah 
faktor yang relevan.44 Agar dapat dipertahankan perubahan memerlukan 
dukungan dari sponsor yang biasanya berada pada tingkat tinggi dari hierarkhi 
manajemen memberikan legitimasi kepada perubahan tersebut. 
Perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan seperti perubahan 
manajemen di sekolah menjadi menggunakan model manajemen berbasis 
sekolah. Sebagaimana ditegaskan oleh UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 
51 pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal 
                                                 
43Sagala, op. cit., h. 206.  
44Ibid, h. 207.  
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dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.45 Penegasan ini 
diperkuat kembali oleh PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 49 yang menyatakan bahwa pengelolaan satuan pendidikan 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerpakan manajemen berbasis 
sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas.46 
Oleh karena ada perubahan pada manajemen, maka perubahan terjadi 
pula pada kurikulum. Meskipun ini menjadi kebijakan pemerintah dalam hal ini 
Departemen Pendidikan, tetapi implementasinya secara riel dilaksanakan oleh 
sekolah. Berkaitan dengan pergeseran model manajemen dan juga kurikulum 
berbasis kompentensi (KBK) menjadi kurikulum standar isi, maka perubahan 
ini membuat sekolah harus melakukan perubahan budaya. Kenapa pada 
prinsipnya tidak ada perubahan manajemen dan kurikulum secara total, tetapi 
dilakukan penyesuaian yang akrab dengan lingkungan dimana sekolah itu 
berada. Misalnya kurikulum dapat mengacu pada kurikulum yang sudah ada, 
sedangkan silabus tetap dibuat oleh guru menyesuaikan dengan lingkungan di 
mana sekolah itu berada. Ada kurikulum sekolah dan ada kurikulum guru 
setelah dilakukan analisis terhadap kurikulum, persiapan mengajar bagi guru 
                                                 
45Republik Indonesia Undang-Undang RI., Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 51 Tentang 
Pengelolaan Satuan Pendidikan anak Usia Dini dan Pendidikan Menengah (Bandung: Fokus Mulia, 
2006), h. 8.  
46Ibid, h. 12.  
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tidak harus seragam bagi semua guru, tetapi harus terbuka ruang kreativitas, 
itulah perubahan. 
e. Kepala Sekolah sebagai Motivator  
1) Pengertian motivasi 
Motivasi adalah apa yang menggerakkan seseorang untuk bertindak 
dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan suatu 
kecenderungan tertentu. Motivasi dimengerti sebagai ungkapan kebutuhan 
seseorang karena itu, motivasi bersifat pribadi dan internal. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Charter L. Barnard dalam 
Richard M. Streers menyatakan sebagai berikut: 
Seseorang cenderung ikut serta dalam organisasi hanya terbatas pada 
anggapan bahwa imbalan untuk bekerja yang mereka terima sebanding 
dengan usaha (kontribusi) mereka karena itu motivasi dan sasaran 
perseorangan dalam bekerja menjadi faktor yang penting dalam 
memahami tingkah laku manusia dan prestasi organisasi.47  
Pendapat ini mengisyaratkan, bahwa seseorang mempunyai motivasi 
tertentu bekerja pada suatu organisasi ia akan beranggapan, bahwa 
kebutuhannya akan terpenuhi melalui organisasi. 
Meskipun ada beberapa aktivitas manusia yang terjadi tanpa motivasi, 
namun hampir semua perilaku sadar mempunyai motivasi, atau sebab. 
Akhirnya, setiap orang akan tertidur tanpa motivasi (meskipun orang tua dengan 
                                                 
47Steers Richard M., Efektifitas Organisasi (Cet. 1; Jakarta: Erlangga, 1980), h. 18.  
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anak kecil mungkin meragukan hal ini), tetapi pergi ke tempat tidur merupakan 
tindakan sadar yang memerlukan motivasi. 
Seseorang bekerja karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, dimana kebutuhan dasar manusia itu banyak ragamnya. Menurut 
Maslow dalam George R. Terry dan Leslie W. Rue menyatakan bahwa 
kebutuhan dasar manusia terdiri dari beberapa tingkatan. Kebutuhan-kebutuhan 
itu adalah (dari tingkat bawah ke tingkat lebih tinggi), yaitu: 
1. Kebutuhan psiologis (phyisiological wants); 
2. Kebutuhan akan perasaan aman (safety wants); 
3. Kebutuhan sosial (social wants); 
4. Kebutuhan akan penghargaan diri (ego wants); 
5. Kebutuhan aktualisasi diri (self fulfillment wants).48  
Menurut Maslow dalam A. Tabrani Rusyan dan Wasmin, proses motivasi 
kerja seseorang secara bertahap mengikuti pemenuhan kebutuhan, dari 
kebutuhan yang paling dasar hingga kebutuhan yang paling kompleks. 
Kebutuhan psiologis merupakan kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, 
yang menyangkut fungsi-fungsi biologis seperti kebutuhan pangan, sandang, 
dan papan, kesehatan fisik, seks dan lain-lain. Kebutuhan rasa aman dan 
perlindungan, seperti terjaminnya keamanan, terlindung dari bahaya dan 
ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dan 
sebagainya. Kebutuhan sosial, meliputi kebutuhan akan dicintai, diakui sebagai 
anggota kelompok dan sebagainya. Kebutuhan akan penghargaan, termasuk 
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan, pangkat dan 
                                                 
48George R. Terry dan Leslie W. Due, Dasar-dasar Manajemen (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 168.  
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sebagainya. Kebutuhan akan aktualisasi diri, seperti kebutuhan mempertinggi 
potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreativitas, 
ekspresi dan sebagainya.49 
Selain itu dalam melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan yang bersifat 
sadar, seseorang selalu didorong oleh maksud atau motif tertentu, baik yang 
objektif maupun subjektif. Motif atau dorongan dalam melakukan sesuatu 
pekerjaan itu sangat besar pengaruhnya terhadap motivasi kerja dan hasil kerja. 
Seseorang bersedia melakukan sesuatu pekerjaan bilamana motif yang 
mendorongnya cukup kuat yang pada dasarnya tidak mendapat saingan atau 
tantangan dari motif lain yang berlawanan. Demikian pula sebaliknya orang lain 
yang tidak didorong oleh motif yang kuat akan meninggalkan atau sekurang-
kurangnya tidak bergairah dalam melakukan sesuatu pekerjaan. 
Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan motivasi kerja adalah dorongan akan keinginan yang timbul 
dari dalam pekerjaan maupun dari luar pekerjaan dengan sungguh-sungguh. 
2) Usaha kepala sekolah untuk memotivasi personilnya 
Pada hakekatnya orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas 
dorongan atau motifasi tertentu. Kebutuhan dipndang sebagai penggerak atau 
pembangkit perilaku, sedangkan tujuan mengarahkan perilaku. Proses motivasi 
sebagian besar diarahkan untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan.50 
                                                 
49Tabrani Rusyan dan Wasnin, Etos Kerja dalam Produktivitas Kinerja Guru (Cet. 1; Jakarta: 
PT. Inti Media Cipta Nusantara, 2008), h. 2.  
50Nanang Fattah, op. cit., h. 19.  
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Motivasi kerja dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang berorientasi 
manusia. Pendekatan tersebut terdiri dari pokok-pokok pikiran sebagaimana 
berikut: 
1. Menjunjung harga diri pegawai 
2. Mengadakan latihan yang lengkap bagi pegawai 
3. Mendorong pegawai untuk berinisiatif dan kreatif dalam melaksanakan 
tugas 
4. Menetapkan target yang layak dan jelas 
5. Menggunakan pahala dan hukuman sebagai alat untuk mendorong 
prestasi 
6. Membebani atasan dengan tanggung jawab atas pengembangan 
bawahannya 
7. Memberi kesempatan pada pegawai untuk berprestasi tinggi.51 
Dapat dipahami bahwa usaha untuk meningkatkan motivasi kerja harus 
melalui pendekatan-pendekatan yang didasari dengan pokok-pokok pikiran 
untuk memberikan peluang dalam kreativitas pegawai dalam melaksanakan 
tugas untuk mencapai prestasi yang tinggi. 
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja 
para guru dan pegawai adalah: 
1. Menggalakkan konsep produktivitas dan kualitas; 
2. Menyediakan fasilitas-fasilitas untuk kegiatan produktif dan kreatif yang 
lebih banyak dan mudah dicapai 
3. Menumbuhkan sikap positif terhadap tantangan-tantangan dan tidak 
pernah merasa puas dengan hasil yang dicapai 
                                                 
51http://noer-site.web.id/index.php?option=com content & view-article&id=49; Motivasi-kerja 
& catid=25: akuntasi umum & Itemid = 56, diakses pada hari seni, 6 Pebruari, 2010, pukul 11.56 Wita  
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4. Mengubah sikap atau perilaku guru yang berorientasi pada status atau 
jabatan menjadi yang aktif atau kreatif; 
5. Menumbuhkan sikap guru yang ideal, yakin memiliki sikap yang baik, 
seperti teguh, tak kenal menyerah, objektif dan sebagainya 
6. Meningkatkan kedisiplinan, karena dengan disiplin segala pekerjaan 
akan berjalan dengan lantar, tertib dan teratur.52 
Usaha-usaha inilah yang mendasari para guru untuk lebih giat 
beraktivitas, sebab setiap orang mempunyai kemampuan dan posisi yang 
strategis dalam suatu pekerjaan. Oleh sebab itu para guru harus bekerja secara 
efektif dan efesien sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi, dengan 
kata lain dapat menghasilkan sesuatu yang lebih baik. 
Kemampuan bekerja dan persepsi yang akurat tentang peranannya dalam 
organisasi sangat diperlukan. Porter dan Lawler memberikan peringatan 
persepsi usaha yang dilatarbelakangi kemampuan dan peranan kerjanya 
menghasilkan cara kerja yang efektif untuk mencapai prestasi baik inisiatif 
sendiri maupun bukan inisiatif sendiri sehingga memperoleh imbalan yang 
layak dan kepuasan. Harapan dan kebutuhan sebagai usaha memotivasi. Dengan 
demikian, maka kita kenal tiga hal tentang motivasi kerja. Pertama, kebutuhan 
individu yang terpenting adalah pencapaian, kekuasan, afiliasi, perhitungan, 
ketergantungan, perluasan. Kedua, motivasi kerja berkembang pada kekuatan 
                                                 
52A.Tabrani Rusyan dan wasmin, op. cit., h. 44-45.  
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yang diubah dalam pola kebutuhan dan kepercayaan untuk bekerja dalam 
organisasi. Ketiga, hasil akhir psikologis orang bekerja tidak lain kepuasan yang 
diperoleh dari kerja dan peranannya. Pendek kata memotivasi dilakukan dengan 
cara memenuhi kebutuhan dan kepuasan tenaga kerja dimana organisasi dapat 
menentukan sendiri pola kebutuhan dan kepuasannya tanpa mengabaikan tenaga 
kerja.53 
Dalam lembaga pendidikan diperlukan penekaan yang tepat mengenai 
pentingnya kerjasama dalam melaksanakan tugas meskipun di dalamnya 
terdapat pembagian tugas, pengelompokan dalam berbagai satuan kerja dan 
pengetahuan atau keterampilan yang bersifat spesialistik.54 Dapat dipahami 
bahwa hal ini berarti perlu penekanan pada pentingnya organisasi dalam 
lembaga pendidikan yang bergerak secara terkoordinasi dan sebagai satu 
kesatuan yang bulat. 
B. Kompetensi Guru 
Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam 
pembinaan guru sebagai suatu jabatan profesi. Dalam UU Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi 
                                                 
53http://id,shvoong.com/business-management/management/1658520-tujuan-teori-motivasi/, 
diakses pada hari Senin, 6-2-2010 pukul 12. 1 Wita  
54Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 167.  
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.55 
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu 
profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
yaitu, kompetensi kepribadian kompetensi profesional, dan kompetensi sosial 
kemasyarakatan.56 
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. 
Kompetensi diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus 
disinergikan untuk menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas 
kehidupan. 
Dengan mensinergikan kompetensi diri dengan kompetensi guru yang 
diterapkan dalam pola interaksi, pekerjaan, pengajaran dan sumber/cara 
memperoleh ilmu pengetahuan, akan melahirkan sosok guru yang disebut guru 
kaya.57 
                                                 
55Undang-undang RI. Nomor 14 Pasal 10 Ayat 1 Tentang Guru dan Dosen, h. 8.  
56Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTSP (Cet. 1; 
Bandung: Kencana, 2008), h. 31.  
57Amir Tengku Ramli, Menjadi Guru Kaya (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Inti, 2005), h. 13.  
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Guru kaya diartikan dalam empat hal utama terkait dengan dirinya dari 
dunia pengajaran: 
a. Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki cara pandang bahwa jabatan 
guru itu adalah profesi, karenanya harus senantiasa dilatih keahliannya 
dengan melahirkan sosok guru pemilik dan guru perancang 
b. Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki pola hubungan (interaksi) 
khusus dengan siswa/murid yang mengedepankan sikap proaktif dan 
mentalitas yang kaya (win-win solution) 
c. Disebut guru kaya, bila seorang guru melakukan proses pengajaran yang 
senantiasa tidak mematikan potensi siswa dan terkait antara dunia 
pengajaran dengan dunia realitas. Guru yang melakukan proses ini disebut 
“Guru Biofili” 
d. Disebut guru kaya, bila seorang guru senantiasa belajar dengan 
mensinergikan otak kiri, otak kanan, panca indera dan hatinya untuk 
memperoleh sumber ilmunya sebagai mata air ini, disebut “Guru Berhati 
Bintang” 
Agar kepribadian guru memiliki keseimbangan dalam dunia dirinya 
sebagai individu dengan dunia profesinya sebagai sosok yang perlu “digugu dan 
ditiru”, maka harus memiliki prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat 
kehidupan aktivitasnya. 
Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk 
menyeimbangkan kompetensi diri dan kompetensi profesi sesungguhnya 
terletak pada hati guru itu sendiri. Seberapa besar cahaya hati guru tersebut akan 
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berpengaruh nyata pada keberhasilan menyeimbangkan kepribadian dan 
kompetensi. 
Pentingnya keseimbangan itu tersirat pada firman Allah: 
                            
Terjemahnya: 
“Wahai jiwa yang tenang kembalilah kamu kepada Tuhanmu dengan 
gembira menggembirakan” (QS. Al-Fajr (89): 27-28)58 
Prinsip dan nilai yang dimaksudkan adalah kemampuan memahami dan 
mengamalkan Asmaul Husna, yang dipraktekkan sebagai teladan dan perilaku 
dalam dunia pengajaran sehari-hari. 
Dengan ditetapkannya jenis kompetensi guru dalam Undang-Undang 
Guru dan Dosen, maka atas dasar penetapan itu akan dapat diobservasi dan 
ditentukan guru yang telah memiliki kompetensi penuh dan guru yang masih 
kurang memadai kompetensinya. Informasi tentang hal ini sangat diperlukan 
oleh para administrator dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap 
para guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat 
Undang-Undang Negeri RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional. 
Oemar Hamalik mengemukakan pentingnya kompetensi guru sebagai : 
1. Alat seleksi penerimaan guru, 
2. Pembinaan guru, 
3. Penyusunan kurikulum 
4. Hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar siswa.59 
                                                 
58Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Indah Press, 1996),         
h. 594.  
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Wina Sanjaya mengemukakan bahwa guru sebagai jabatan profesional 
diharapkan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki 
kompetensi-kompetensi yang ditetapkan dalam undang-undang.60 
Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi: 
1) Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik menurut Wina Sanjaya adalah merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Potensi ini 
merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung berhubungan 
dengan kinerja yang ditampilkan. Beberapa kemampuan yang berhubungan 
dengan kompetensi ini diantaranya: 
(1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
(2) Pemahaman terhadap peserta didik; 
(3) Pengembangan kurikulum/silabus; 
(4) Perancangan pembelajaran; 
(5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
(6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
(7) Evaluasi belajar; dan 
(8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Psikologi (Kepribadian) 
                                                                                                                                             
59Oemar Hamalik, op. cit., h. 118.  
60Wina Sanjaya, op. cit., h. 32.  
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Dalam proses pembelajaran guru memegang peran sebagai sutradara 
sekaligus aktor. Menurut E. Mulyasa sebagai aktor guru berangkat dengan 
pengabdian dan inspirasi yang dalam, berusaha mengurangi respon bosan dan 
berusaha meningkatkan minat peserta didik.61 Artinya pada gurulah terletak 
keberhasilan proses pembelajaran. Untuk itu guru merupakan faktor yang sangat 
dominan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, di samping 
faktor-faktor lainnya. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru harus 
memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya. Salah satu 
kemampuan tersebut adalah kemampuan pribadi guru itu sendiri. 
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. 
Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan yang 
harus digugu dan di-tiru). Sebagai seorang model guru harus memiliki 
kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal 
competencies), diantaranya: 
a. Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai 
dengan keyakinan agama yang dianutnya 
b. Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antara umat beragama 
c. Kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai 
yang berlaku di masyarakat 
d. Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan 
santun dan tata krama 
e. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik. 
                                                 
61Emulyasa, op. cit., h. 59.  
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3) Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan, kemampuan ini 
merupakan syarat penting di samping keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh 
sebab dia berkewajiban menyampaikan kepada muridnya.62 Kompetensi 
tersebut adalah: 
a. Penguasaan bahan pelajaran besrta konsep-konsep dasar keilmuannya 
b. Pengelolaan program belajar mengajar 
c. Pengelolaan kelas 
d. Penggunaan media dan sumber pembelajaran 
e. Penguasaan landasan-landasan kependidikan  
f.   Pengelolaan interaksi pembelajaran 
g. Penilaian prestasi siswa 
h. Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan 
i.   Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah 
j.   Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian 
pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.63 
4) Kompetensi Sosial 
Guru adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak terlepas dari 
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya 
dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga 
pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.64 
                                                 
62Oemar Hamalik, op. cit., h. 199.  
63Buchari Alma, dkk, Guru Profesional: Menguasai Metode dan Trampil Mengajar (Cet. II; 
bandung: Alfabeta, 2009), h. 139  
64E. Mulyasa, op. cit., h. 173.  
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Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk 
mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa yang 
akan datang. Kompetensi guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai 
makhluk sosial, meliputi: 
a. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 
sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional. 
b. Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 
lembaga masyarakat. 
c. Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun 
secara kelompok.65 
Keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru 
dan Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan 
tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak 
mungkin dapat dipisah-pisahkan. Di antara empat jenis kompetensi itu saling 
menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang terampil mengajar tentu 
harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment 
dalam masyarakat. Keempat kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik 
tingkah laku guru. 
Kompetensi-kompetensi yang ditetapkan untuk dimiliki setiap guru 
sebagai penyandang jabatan professional menjadi program unggulan yang 
dikembangkan LPTK sebagai satu-satunya lembaga yang diberikan tugas oleh 
pemerintah untuk menyelenggarakan program pengadaan guru pada pendidikan, 
                                                 
65Wina Sanjaya, op. cit., h. 146.  
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anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan atau pendidikan 
menengah, serta untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu 
kependidikan dan non kependidikan. 
Sikun Pribadi dalam Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa: 
“Profesi itu pada hakikatnya adalah suatu janji terbuka, bahwa seseorang 
akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti 
biasa, terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu”.66 
Guru sebagai jabatan profesional memerlukan berbagai keahlian khusus. 
Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria professional. 
Oemar Hamalik mengemukakan kriteria profesional guru sebagai 
berikut: 
a) Fisik 
Sehat jasmani dan rohani, tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa 
menimbulkan ejekan, cemohan atau rasa kasihan dari anak didik. 
b) Mental/Kepribadian 
Berkepribadian/berjiwa pancasila, mampu menghayati GBHN, mencintai 
bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada anak didik, 
berbudi pekerti yang luhur, berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa 
pendidikan yang ada secara maksimal, mampu menyuburkan sikap 
demokrasi dan penuh tenggang rasa, mampu mengembangkan kreativitas 
dan tanggung jawab yang besar akan tugasnya, mampu mengembangkan 
                                                 
66Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. 1; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2009), h. 34.  
 83 
kecerdasan yang tinggi, bersifat terbuka, peka, dan inovatif, menunjukkan 
rasa cinta kepada profesinya, ketaatannya akan disiplin, dan memiliki sense 
of humour. 
c) Keilmiahan/pengetahuan 
Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi, memahami 
ilmu pendidikan dan keguruan serta mampu menerapkannya dalam tugasnya 
sebagai pendidik, memakahmi, menguasai, serta mencintai ilmu 
pengetahuan yang akan diajarkan, memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang bidang-bidang yang lain, senang membaca buku-buku ilmiah, 
mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang 
berhubungan dengan bidang studi, dan memahami prinsip-prinsip kegiatan 
belajar mengajar. 
d) Keterampilan 
Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar, mampu 
menyusun bahan-bahan pelajaran atas dasar pendekatan struktural, 
interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi, mampu menyusun 
garis-garis besar program pengajaran (GBPP), dan mampu memecahkan 
mendasari seseorang yang berkaitan dengan efektifitas kerja individu dalam 
pekerjaannya.67 
                                                 
67Oemar Hamalik, op. cit., h. 119.  
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Demikianlah beberapa hal yang sekiranya perlu mendapat perhatian lebih 
dari pihak-pihak yang berwenang yang berhubungan dengan usaha 
mempersiapkan dan melakukan pembinaan kompetensi profesional para guru. 
C. Korelasi Prilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kompetensi Guru 
Kata korelasi  berasal dari bahasa Inggris yakni “correlation” yang 
artinya pertalian, hubungan.68 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
yang dimaksudkan correlation atau hubungan di sini adalah hubungan antara 
prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru. 
Kepala sekolah dan guru berada dalam satu lembaga yaitu sekolah yang 
keduanya sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan, walaupun diakui 
bahwa sekolah sebagai total sistem, pengelolaannya sangat tergantung pada 
pengelolaan seluruh subsistem baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
keseluruhan sistem akan tetapi, keberadaan kepala sekolah dan guru sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan terutama kepala sekolah, mengapa 
kepala sekolah? Karena  kepala sekolah yang diberi tugas dan tanggung jawab 
mengelolah sekolah menghimpun, memanfaatkan dan menggerakkan seluruh 
potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. 
Sehubungan dengan fungsi kepala sekolah Sutisna mengemukakan 
bahwa setiap kepala sekolah membawa pengaruh besar terhadap pengajaran 
                                                 
68John M. Echols, op. cit., h. 149.  
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untuk kebaikan atau keburukan.69 Oleh karenanya kepala sekolah memerlukan 
instrument yang mampu menjelaskan berbagai aspek lingkungan sekolah dan 
kinerjanya  alam memantau perjalanan ke arah masa depan yang menjanjikan.70 
Kepala sekolah harus  mengenal kebutuhan para guru dan personal pendidikan 
lainnya dalam  melaksanakan tugas profesionalnya. 
Kebutuhan para guru yang harus disediakan oleh kepala  sekolah antara 
lain ruang kerja yang nyaman, kesempatan ikut serta dalam mengambil 
keputusan, menghilangkan hambatan profesional, dan sebagainya. Karena itu 
pemimpin pendidikan harus benar-benar arif  mengambil kebijakan dalam tugas 
manajemen sekolah di bawah tanggung jawabnya sebagai pemimpin.71 
Prilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap usaha pengajaran 
membawa pengaruh positif dan negatif terhadap guru, konselor, dan profesi 
kependidikan lainnya. Guru tidak mampu melakukan tugasnya tanpa ada 
dukungan dari kepala sekolah, kepala sekolah tidak mampu menjalankan visi, 
misalnya tanpa guru. Olehnya itu peran kepala sekolah menyediakan fasilitas 
pembelajaran, melakukan pembawaan pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan 
profesionalitasnya menjadi salah satu kekuatan tersendiri bagi guru 
melaksanakan tugas profesionalnya.72 
                                                 
69Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teori untuk Praktek Profesional (Cet. I; Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 92.  
70Syaiful Sagala, op. cit., h. 92.  
71Ibid.  
72Ibid., h. 105.  
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D. Kerangka Pikir 
Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemampuan kompetensi yang 
berbeda-beda dalam menjelankan kepemimpinannya, perbedaan tersebut 
tergantung pada tingkat penddikan, pemahaman terhadap bawahan, dan situasi 
serta kondisi yang dihadapinya. Sweeney dan MecFarlin dalam Ridwan 
berpendapat bahwa pendekatan kepemimpinan yang berpusat pada 
budaya/situasi mencoba untuk mencocokkan perilaku pemimpin dalam tuntunan 
budaya/situasi dalam rangka peningkatan produktivitas sekolah.73 
Kepemimpinan situasional yang menyarankan agar kepemimpinan sesuai 
dengan tingkat kematangan guru dan staf sekolah. Untuk meningkatkan 
produktivitas sekolah diperlukan kepemimpinan yang mempunyai kompetensi 
kepemimpinan yang kuat merupakan faktor-faktor penentu kompetensi guru, 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang dikaji pada penelitian ini terdiri 
dari: (1) pencipta learning organization (2) penentu arah program sekolah       
(3) melaksanakan program supervise, (4) Menunjukkan sifat-sifat 
kepemimpinan (5) agen perubahan, dan (6) melaksanakan motivasi bagi 
personil. Sebagai faktor yang berkontiribusi terhadap produktivitas sekolah, 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dimanifestasikan oleh kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum, metode, siswa, biaya keuangan 
sekolah, pengelolaan sarana prasarana, pengelolaan tenaga pendidikan. Jadi, 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan penentu keberhasilan 
produktivitas sekolah. 
                                                 
73Ridwan, op. cit, h. 118.  
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Kompetensi guru merupakan prilaku rasional guru untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan yang 
diwujudkan atau direalisasikan beberapa kompetensi diantaranya:                    
(1) pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik;         
(2) kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 
arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik; (3) profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam; dan         
(4) sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali, peserta 
didik dan masyarakat sekitar.74 
Kompetensi guru merupakan prestasi atas pencapaian hasil kerja yang 
dicapai guru berdasarkan standar dan ukuran penilaian yang telah ditetapkan. 
Standar dan alat ukur tersebut merupakan indikator untuk menentukan apakah 
seorang guru berkompeten tinggi atau rendah. Berdasarkan sifat dan jenis 
pekerjaannya, standar tersebut berfungsi pula sebagai alat ukur 
pertanggungjawaban. Sekurang-kurangnya ada tiga faktor situasional yang 
mempengaruhi job performance. Ketiga faktor yang dimaksud adalah;             
(a) abilities and skill, (b) role perception, dan (c), effort or motivation. Abilitas 
dan motivasi sebagai faktor-faktor yang berinteraksi  dengan kompetensi. 
Abilitas ditentukan oleh skill dan pengetahuan, sedangkan skill dipengaruhi oleh 
                                                 
74Undang-undang RI., No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Cet. I; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 8-9.  
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kecakapan, kepribadian, dan pengetahuan yang terbentuk oleh pendidikan, 
pengalaman, latihan, dan minat. Kompetensi guru merupakan salah satu faktor 
penentu dalam mendukung pencapaian tujuan keberhasilan sekolah.75 
Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa semakin baik perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah semakin tinggi pula kompetensi guru. Untuk 
lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut diringkaskan dalam gambar. 1.1 
Instrumen input 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Sekolah 
                                                 
75Ridwan, op. cit., h. 114.  
UU RI. No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas  
UU RI No. 14 Tahun 2004 tentang 
Guru dan Dosen 
Kepmen No. 13 Tahun 2007 tentang 
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- Hubungan 
masyarakat 
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Dilandasi oleh kerangka pikir tersebut, dapat digambarkan lingkup kajian 
penelitian tentang korelasi prilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Agar lebih jelas, keterkaitan variabel-variabel penelitian dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Paradigma sederhana 
X = Perilaku kepemimpinan kepala sekolah  
Y = Kinerja guru 
Berdasarkan paradigma tersebut dapat dikemukakan bahwa penelitian ini 
terdiri atas satu variabel independen (x). dan dependen (y) yang keduanya saling 
berkorelasi. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan dari kajian teori di atas penulis merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: namun oleh karena permasalahan nomor satu dan dua bersifat 
deskriptif, maka yang menjadi hipotesis adalah permasalahan nomor tiga yakni: 
“Prilaku kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi positif dengan kompetensi 
guru.” 
 
 
X Y 
90 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  sensus. 
Menurut Masrisingarimbun penelitian sensus adalah  penelitian yang 
mengambil seluruh populasi dan  menggunakan kuesioner sebagai alat  
pengumpul yang utama.2 Penelitian ini mengkoresikan prilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kompetensi guru melalui instrument angket. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 1 Pomalaa tepatnya di Jalan Salak, 
Nomor 2 Kelurahan Kumoro, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Pemilihan lokasi penelitian tersebut berdasarkan beberapa 
                                                 
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. 
VI; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 14.  
2Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 2003. 
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alasan; pertama, sekolah tersebut terakreditasi A Tahun 2007 oleh Badan 
Akreditasi Nasional (BAN-S/M) No. Ma.802402, sehingga penelitian tentang 
korelasi perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sangat 
diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut. Kedua, SMA Negeri 1 Pomalaa sekolah yang sudah lama 
berdiri, dan belum ada yang mengadakan penelitian sebagaimana yang penulis 
lakukan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
disipliner.  Pendekatan tersebut menggabungkan dua atau lebih disiplin ilmu  
antara lain: 
1. Pendekatan kepemimpinan (leadership-approach)  
Pendekatan kepemimpinan adalah pendekatan yang didasarkan pada 
teori-teori kepemimpinan khususnya yang berkaitan dengan prilaku (The 
Behavior Approach). Secara konsepsional  yang digambarkan ke dalam 
istilah “pola aktivitas” atau peranan kepemimpinan. 
2. Pendekatan pendidikan 
Pendekatan pendidikan adalah pendekatan yang berkaitan dengan teori-
teori yang mendasari penelitian ini yaitu  prilaku kepemimpinan dan 
kompetensi guru. 
 92 
C. Populasi dan Sampel 
Suharsimi Arikunto, mengemukakan bahwa populasi  meliputi semua 
aspek yang menjadi sumber pengambilan data.3 Populasi yang dimaksudkan di 
sini adalah semua guru dan kepala sekolah yang mengajar   pada SMA Negeri 1 
Pomalaa  Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Teknik penarikan sampel menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan mengambil semua anggota  populasi sebagai sampel.4 
Yakni 30 orang guru dan 1 orang  kepala sekolah. Dengan pertimbangan bahwa: 
apabila subjek lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau 15-30%. Sedangkan apabila ternyata subyeknya kurang dari 100, maka 
lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian populasi.5 
D. Instrumen Penelitian 
Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan mengacu pada 
variabel yang diteliti. Adapun variabel yang diteliti mencakup prilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru. Mengacu pada 
permasalahan yang diteliti dan tujuan penelitian ini, maka data yang perlu 
                                                 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), h. 107. 
4Sugiyono, op. cit., h. 118.  
5Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 109. 
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dikembangkan adalah data tentang prilaku kepemimpinan kepala sekolah dan 
kompetensi guru. Oleh karena itu, ditetapkan alat pengumpul data yang relevan 
dengan fokus permasalahannya. 
Alat pengumpul data dikembangkan dengan angket yang berbentuk skala 
Likert dengan alternatif jawaban untuk masing-masing variabel dan diberi skor 
sebagai berikut: selalu, sering, kadang-kadang, pernah, tidak pernah. Sedangkan 
kisaran secara kontinu 1-5 dengan alternatif jawaban sebagai berikut. Untuk 
kepemimpinan kepala sekolah 5 = sangat tinggi, 4= tinggi, 3= cukup, 2 = 
rendah, 1= sangat rendah sedangkan untuk kinerja guru adalah: 5= sangat baik, 
4= baik, 3= tidak tahu, 2= kurang baik 1= sangat tidak baik. 
Adapun kisi-kisi dan angket penelitiannya terlampir pada lampiran I. 
tesis ini. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Pada tahap ini setelah proposal diseminarkan dan disyahkan kegiatan 
yang dilaksanakan adalah studi pustat, untuk memperoleh landasan teori 
yang relevan dengan penelitian, baik berupa buku-buku, majalah, artikel, 
maupun karya ilmiah yang ada hubungannya dengan penelitian.  
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2. Pelaksanaan  
Setelah mengadakan studi pustaka untuk memperoleh landasan teori, 
selanjutnya mengadakan penelitian, untuk mengumpulkan data secara 
langsung di lokasi penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diteliti dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan di 
lokasi yang menjadi obyek penelitian, dengan cara menyebarkan angket 
kepada para responden yang menjadi ojek penelitian yaitu seluruh guru 
SMA Negeri 1 Pomalaa. 
b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari literatur seperti 
buku-buku, majalah dan sumber lain yang dianggap relevan dengan fokus 
penelitian, juga diperoleh dari dokumen SMA Negeri 1 Pomalaa. 
2. Teknik pengelolahan dan analisis data 
Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul 
selanjutnya dilakukan interventarisasi data, pengolahan data, dan analisis data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menginventarisasi data, yaitu data angket berkenaan dengan prilaku 
kepala sekolah, dan kinerja guru  
 95 
b. Mengolah data dengan langkah-langkah: 
1) Melakukan analisis dan pengolahan data dengan rumus koefisien  
korelasi dari product moment6  sebagai berikut: 
rXY = 
  2222 Y)( - N X)( - XN
Y)( X)( XY  N


Y
 
2) Analisis  koefisien determinasi yaitu menggunakan rumus: 
KD = (r)2 x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien determinasi 
r    =  Koefisien korelasi antara  variabel X terhadap variabel Y. 
Sedangkan untuk penafsiran derajat  hubungan (korelasi) antar 
variabel yang diuji digunakan kriteria sebagai berikut: 
0,00-0,20  = Antara  variabel X dan variabel Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat rendah atau 
sangat lemah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap 
tidak ada korelasi antara variabel X dan variabel Y) 
0,20-0,40 = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
lemah atau rendah 
0,40-0,70 = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang  
sedang dan cukupan 
                                                 
6Sugiyono, op. cit., h. 119.  
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0,70-0,90 = Antara  variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
kuat dan tinggi 
0,90-1,00 = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
sangat kuat dan sangat tinggi.7   
3) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan  dengan cara membuat  atau 
merumuskan hipotesis kalimat  dan statistik. 
Hipotesis kalimat 
Ha  : ada korelasi yang signifikan prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kompetensi guru 
H0  :  Tidak ada hubungan signifikan prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kompetensi guru 
Hipotesis statistik 
Ha : r ≠ 0 
Ho : r = 0  
Setelah nilai koefisien korelasi (rxy) diketahui, kemudian nilai 
tersebut diuji signifikansinya dengan rumus uji t sebagai berikut:8 
t = 
2r -n 
2-n r 
 
                                                 
7Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. I, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 193.  
8Ibid., h. 194. 
 97 
Keterangan: 
t = Nilai t dari tabel 
r =  besarnya koefisien korelasi 
n = banyaknya responden 
Untuk menguji hipotesis penelitian-penelitian ini, digunakan 
pada tingkat  signifikansi 0,05 (α = 5%) dan derajat kebebasan (dk) = 
n – 2 untuk itu digunakan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 
(1) Jika t tabel < t hitung, maka hipotesis diterima 
(2) Jika t tabel > t hitung, maka hipotesis  ditolak 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan pada rumusan masalah pada 
bab I dan pembahasannya dengan secara terpisah, sehingga tidak menimbulkan 
kerancuan dan mengeterpretasi data. Data yang disajikan dalam penelitian ini 
merupakan hasil dari kuesioner yang diberikan kepada para guru di SMA 
Negeri 1 Pomalaa serta didukung oleh observasi. Penyajian hasil penelitian 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah sebagai Pencipta Learning Organization. 
Kepala sekolah sebagai pencipta learning organization kemampuan 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama pemberdayaan 
guru dan peningkatan mutu proses dan produk pembelajaran. Kepala sekolah 
adalah orang yang paling bertanggung jawab apakah guru dan staf sekolah dapat 
bekerja secara optimal. 
Untuk mengetahui peran kepala sekolah terhadap pembinaan 
profesimalisme guru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 Tabel 1 
Persepsi Responden Tentang Pembinaan Profesionalisme Guru 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
- 
6 
19 
5 
- 
- 
20% 
63,4% 
16,6% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 1 
Berdasarkan hasil olahan data ditemukan 19 responden atau 63,4 persen 
mengatakan kadang-kadang kepala sekolah melakukan pembinaan 
profesionalisme guru, hal ini didukung oleh hasil observasi penulis menemukan 
bahwa kegiatan pembinaan profesionalisme guru, menurut para guru jarang 
dilakukan. 
b. Kepala Sekolah Sebagai Penentu Arah Program Sekolah 
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab sekolah diharapkan mampu 
merencanakan mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, memimpin 
dan mengendalikan suatu merealisasikan program pengembangan sarana dan 
prasarana sekolah. 
Hasil penyebaran angket menunjukkan sebagai berikut: 
 Tabel 2 
Persepsi Responden tentang Peranan Kepala Sekolah dalam Merencanakan 
Program Sekolah 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
1 
20 
7 
2 
- 
3,4% 
66,6% 
23,4% 
6,6% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 8 
Hasil olahan data menunjukan peranan kepala sekolah dalam 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi memimpin, 
mengendalikan program dan realisasi program 20 atau 66,6 persen menyatakan. 
Sering 7 responden atau 23,4 persen menyatakan kadang-kadang. 
c. Kepala Sekolah Sebagai Pelaksanakan Supervisor  
Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dimaksudkan untuk 
membantu kepala sekolah dan guru mengembangkan potensi secara optimal, 
melalui supervisi, guru diberi kesempatan untuk meningkatkan kinerja, dilatih 
untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam merumuskan 
penilaian program yang disusun. Keterlibatan guru secara penuh dapat 
meningkatkan kemampuan professional dan teknis bagi guru, kepala sekolah 
 dan personel sekolah lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih 
berkualitas. 
Sebaran data melalui angket tentang peranan kepala sekolah melakukan 
supervisi klinis pada guru dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3 
Persepsi Responden tentang Peranan Kepala Sekolah Melakukan  
Supervisi Klinis 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
- 
- 
5 
7 
18 
- 
- 
16,6% 
23,4% 
60% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 16 
Persepsi responden pada tabel diatas beragam 18 responde atau 60 persen 
menyatakan tidak pernah, 7 responden atau 23,4 persen pernah dan 5 responden 
atau 16,6 persen menyatakan kadang-kadang. Hal ini didukung oleh observasi 
penulis terdapat sebagian besar guru menyatakan belum pernah di supervisi oleh 
kepala sekolah. 
d. Sifat-sifat Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Sukses atau gagalnya seorang pemimpin sangat ditentukan oleh sifat-
sifat dan kualitas/mutu perilakunya. Oleh karenanya seorang pemimpin sangat 
 diharapkan memiliki kereteria yang baik diantaranya pemimpin harus memiliki 
kekuatan badaniah dan rohaniah, mempunyai kestabilan emosi yang baik, tidak 
mudah marah, tersinggung dan sebagainya, adil, jujur, objektif dan sebagainya. 
Sebaran data dari responden tentang sifat-sifat kepemimpinan kepala 
sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Persepsi Responden Tentang Sifat-Sifat Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
- 
- 
5 
20 
5 
- 
- 
16,7% 
66,6% 
16,7% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item 18 
Pada tabel diatas menunjukan kecenderungan responden menjawab 
kepala sekolah pernah menunjukan sifat-sifat yang baik yakni 20 responden 
atau 66,7 persen. Hal ini diperkuat oleh observasi penulis bahwa pada saat 
melakukan penelitian bertepatan kepala sekolah terkait dengan perlakuan susila 
terhadap sisswa sendiri. Hal inilah yang memicu respon responden terhadap 
persoalan ini sangat tidak baik. 
 
 e. Kepala Sekolah Sebagai Agen Perubahan 
Kepala sekolah yang dapat melakukan perubahan adalah kepala sekolah 
memimpin para gurunya, sehingga berkomitmen untuk menyelesaikan segala 
sesuatu dengan baik. 
Pandangan responden tentang kepala sekolah dalam melakukan 
perubahan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5 
Persepsi Responden tentang Peranan Kepala Sekolah dalam  
Melakukan Perubahan 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
2 
1 
25 
2 
- 
6,7% 
3,4% 
83,6% 
6,7% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 21 
Berdasarkan hasil olahan data pada tabel diatas, mengindikasikan bahwa 
dari 30 orang responden atau 83,6 persen menyatakan kepala sekolah kadang-
kadang ada ide untuk melakukan perubahan 2 orang atau 6,7 persen menyatakan 
2 orang atau 6,7 persen menyatakan pernah. 
 
 f. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Pada hakikatnya orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas 
dorongan atau motivasi tertentu. Kebutuhan dipandang sebagai penggerak atau 
pembangkit perilaku, sedangkan tujuan menggarakkan perilaku. 
Peranan kepala sekolah dalam memotivasi persemuanya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Persepsi Responden tentang Peranan Kepala Sekolah dalam  
Memotivasi Persenilnya 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
5 
8 
7 
10 
- 
16,7% 
26,7% 
23,3% 
33,3% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 23 
Peran kepala sekolah sebagai motivator depersepsi responden seperti 
yang terdapat dalam tabel 6 yakni 10 orang atau 33,3 persen yang menyatakan 
pernah, 8 orang atau 26,7 persen menyatakan sering. 
2. Kompetensi Guru 
Kompetensi guru merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, 
 suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini ada empat 
indikator sebagai kompetensi guru yakni, kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Potensi ini merupakan kompetensi yang sangat 
penting karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 
Persepsi responden terhadap kompetensi pedagogik dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 7 
Persepsi Responden Tentang Kompetensi Pedagogik Khususnya  
Pemahaman Guru Terhadap Peserta Didik 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Memahami 
Memahami  
Kurang memahami 
Tidak memahami 
Tidak tahu 
- 
21 
3 
6 
- 
- 
70% 
10% 
20% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 1 
Berdasarkan tabel di atas sebagian besar jawaban responden menyatakan 
memahami peserta didiknya yaitu 21 orang guru atau 70 persen, namun masih 
 ada guru yang dikategorikan tidak memahami yakni 6 orang guru atau 20 persen 
dan kurang memahami 3 orang guru atau 10 persen. 
Tabel 8 
Persepsi Responden Tentang Penguasaan Model dan Strategi Pembelajaran 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat menguasai 
Menguasai  
Kurang menguasai 
Tidak menguasai 
Tidak tahu 
3 
5 
22 
- 
- 
10% 
16,6% 
73,4% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 3 
Penguasaan model dan strategi pembelajaran pada tabel di atas 22 orang 
guru atau 73,4 persen masih kurang menguasai yang dinyatakan menguasai 
yakni 5 orang atau 16,6 persen sedangkan yang sangat menguasai 3 orang atau 
10 persen. 
Tabel 9 
Persepsi Responden Tentang Rancangan Pembelajaran 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
17 
5 
8 
- 
- 
56,7% 
16,6% 
26,7% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 7 
 Guru dalam merancang pembelajaran masih banyak yakni 17 orang atau 
56,7 persen, 8 orang atau 26,7 persen dan 5 orang dinyatakan sering atau 16,6 
persen. Hal ini didukung oleh observasi penulis menemukan sebagian besar 
guru sudah membuat rancangan pembelajaran. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. 
Oleh karenanya pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan yang 
harus dijaga dan ditiru. 
Untuk lebih mengetahui kepribadian guru pada penelitian ini berikut ini 
digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 10 
Persepsi Responden Tentang Kumetmen dan Kemauan Guru dalam  
Melakukan Tugasnya 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat memiliki 
Memiliki  
Kurang memiliki 
Tidak memiliki 
Tidak tahu 
5 
20 
5 
- 
- 
16,7% 
66,6% 
16,7% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 11 
Komitmen dan kemauan guru dalam melakukan tugasnya, nampak pula 
tabel yakni 17orang atau 56,6 persenkurang memiliki, 8 orangguru atau 26,6 
 persen dinyatakan memiliki dan 5 orang guru atau 16,6 persen sangat memiliki. 
Hal ini didukung oleh observasi penulis menemukan sebagian guru terlambat 
datang, dan ketika ada urusan yang dianggap penting guru membiarkan siswa 
belajar sendiri tanpa pengawasan guru. 
Tabel 11 
Persepsi Responden Tentang Perilaku Guru Terhadap Lingkungannya 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat sesuai 
Sesuai  
Kurang sesuai 
Tidak sesuai 
Sangat tidak sesuai 
7 
20 
3 
- 
- 
23,3% 
66,7% 
10% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 12 
Perilaku guru terhadap lingkungan sekitarnya terlihat pada tabel di atas 
yakni 7 orang atau 23.3 persen sangat sesuai, 20 orang atau 66,7 persen sesuai, 
sedangkan yang kurang sesuai hanya 3 orang 10 persen. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Pandangan responden terhadap kompetensi professional guru dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel 12 
Pandangan Responden Tentang Penguasaan Subtansi Materi Pelajaran 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat menguasai 
Menguasai  
Kurang menguasai 
Tidak menguasai 
Sangat tidak menguasai  
4 
22 
4 
- 
- 
13,3% 
73,3% 
13,4% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 14 
Penguasaan subtansi materi pelajaran tergolong tinggi yakni 22 orang 
atau 73,3 persen, 4 orang atau 13,3 persen sangat menguasai dan 4 orang atau 
13,4 persen kurang menguasai. 
Tabel 13 
Persepsi Responden Tentang Penyusunan Rencana Pembelajaran dengan 
Mengemas Media Teknologi pada Setiap Pembelajaran. 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
1 
3 
15 
11 
- 
3,3% 
10% 
50% 
36.7% 
0% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 18 
 Penguasaan media teknologi sangat beragam terlihat pada tabel yakni 1 
orang atau 3,3 persen selalu, sering menggunakan media 3 orang atau 10 persen, 
kadang-kadang menggunakan media 15 orang atau 50 persen, 11 orang pernah 
atau 36,7 persen. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk 
mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan dimasa yang 
akan datang. 
Persepsi responden tentang kompetensi sosial dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 14 
Persepsi Responden tentang Penciptaan Lingkungan Belajar yang  
Mendukung Pembelajaran 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
7 
2 
18 
3 
- 
23,4% 
6,6% 
60% 
10% 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 19   
 Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran dipersepsi responden sebanyak 18 orang atau 60 persen yang 
dinyatakan kadang-kadang, 7 orang atau 23,4 persen dinyatakan selalu 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dan 3 orang atau 10 persen 
dinyatakan pernah. Sedangkan 2 orang atau 6,6 persen dinyatakan sering 
melakukan atau menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. 
Tabel 15 
Persepsi Responden Tentang Penghormatan Guru Terhadap Nilai-nilai atau 
Norma-norma Masyarakat 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Pernah 
Tidak pernah 
25 
3 
2 
- 
- 
83,4% 
10% 
6,6% 
- 
- 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data: Angket Item No. 22 
Penghormatan guru terhadap nilai-nilai atau norma-norma masyarakat 
sangat tinggi yaitu 25 orang atau 83,4 persen. Hal ini didukung pula oleh 
observasi  penulis bahwa selama berdirinya sekolah tidak pernah ada masalah 
dengan masyarakat sekitar atau orang tua siswa. 
 
 3. Korelasi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kompetensi Guru 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah sangat dominan perannya dalam menjalankan roda sekolah. 
Kepemimpinan yang dimaksud disini adalah kemampuannya bekerja sama 
dengan komunitasnya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
Konsepsi kepemimpinan itu menyangkut dua hal, yaitu pemimpin dan pengikut 
(leader and follower), atau kepemimpinan adalah kepengikutan (leardership is 
follower), kepala sekolah sangat mungkintidak berdaya, jika guru dan staf tidak 
mampu menjadi pengikut yang secara total berniat untuk mengabdikan diri pada 
kepentingan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu korelasi atau kolaborasi 
sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Untuk menganalisis kedua variabel tersebut sehingga dapat 
menggambarkan hubungan antara keduanya, maka penulis menggunakan teknik 
analisis korelasional dengan rumus korelasi pearson product moment sebagai 
berikut. 
rXY  = 
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Y)( X)( XY  N


Y
 
 = 
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 = 
312128
52142
 
 = 0.167 
 Kemudian untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel x terhadap y 
adalah r2x 100% = 0,1332 x 100 % = 21,67%. Variabel x berpengaruh 21,67 % 
terhadap variabel 7,78,33% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansi dilakukan dengan 
rumus t sebagai berikut: 
t = 
2r -n 
2-n r 
 
 = 
028.030
230167.0


 
thitung= 0.161 
ttabel = (n – 2) α 
 = (30 – 2) α 
 = (28) 0.05 
 = 1.701 
Berdasarkan perhitungan di atas a = 0,05 dan n = 30 uji dua pihak dk = 
n-2= 30-2 = 28 sehingga diperoleh t, tabel = 1.701 ternyata t.hitung lebih kecil 
dari tabel yaitu t. hitung 0,161 <1.701 maka Ha ditolak artinya tidak signifikan.                          
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah sebagai Pencipta Learning Organisation 
Kemampuan kepala sekolah terhadap pembinaan profesionalisme guru 
masing kurang. Hal ini berdasarkan paa temuan penelitian yang dapat dilihat 
pada tabel 1 menunjukan 19 orang atau 63,4 persen menyatakan bahwa program 
pembinaan profesionalisme guru kadang-kadang dilakukan, sedangkan hasil 
 observasi penulis menunjukan bahwa program pembinaan profesionalisme guru 
selama kurun waktu 2 tahun jarang ada program pembinaan profesionalisme 
oleh guru. Walau pun diakui masih ada guru yang menyatakan bahwa kepala 
sekolah sering ada program pembinaan profesionalisme yakni 6 orang atau 20 
persen, namun hal ini diartikan oleh guru karena sering mengikuti pelatihan di 
Kabupaten atau dari provensi bukan dari program kepala sekolah sendiri. 
Deskripsi dan analisis diatas menggamarkan bahwa maksudnya tugas 
kepala sekolah oleh karena itu pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut 
tidak cukup dilakukan dalam kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin 
melainkan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan yaitu kemampuan untuk menggerakan, mempengaruhi 
memotivasi orang lain sehingga tujuan dapat dicapai. 
Kepala sekolah harus mampu membentuk manusia pembelajar, yaitu 
manusia yang selalu menempatkan skema kehidupannya, kala guru, staf dan 
siswa sudah mempunyai semangat belajar untuk mencapai tujuannya maka 
dengan sendirinya. Pembinaan profesionalisme akan sangat mudah diarahan. 
b. Kepala Sekolah Sebagai Penentu Arah Program Sekolah 
Persepsi responden tentang peranan kepala sekolah dalam merencanakan 
program sekolah adalah 20 orang atau 66,6 persen menyatakan sering, hal ini 
dapat dikatakan bahwa kepala sekolah tetap merencanakan program, namun 
imflementasi dari program itu belum maksimal. Observasi penulis menemukan 
 ada pernyataan guru mengatakan kepala sekolah sering ada tawaran program 
namun untuk mengimplementasikannya sulit terlaksana.  
Deskripsi di atas menggambarkan pelaksanaan program belum berjalan 
dengan baik oleh karena itu kepala sekolah dalam mengimplementasikan 
program hendaknya bekerja sama atau memperdayakan guru, staf dan anggota 
komunitas sekolah secara keseluruhan, sebab tampa ada kerja sama dengan 
orang lain. Kepala sekolah akan bekerja sendiri selayaknya seorang tukang atau 
buru tani yang swakelola. Apa-apa yang menjadi tugas pokoknya dan tugasnya 
dikerjakan sendiri. Praktek kerja seperti ini hanya dilakukan oleh pemimpin 
sekolah yang otoriter, tidak memenuhi kepercayaan terhadap guru dan staf, 
egois atau penguasaan tegal, dan memandang cukup berjalan apa adanya. 
c. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Peran kepala sekolah sebagai supervisor dipersepsikan responden sangat 
kurang yaitu 18 orang atau 60 persen menyatakan belum atau tidak pernah 
disupervisi oleh kepala sekolah. Hal ini menandakan bahwa peranan kepala 
sekolah sebagai supervisor belum maksimal. Oleh karenanya supervisi berperan 
memberikan kemudahan dan membantu kepala sekolah dan guru 
mengembangkan potensi secara optimal. Supervisi harus dapat meningkatkan 
kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisiensi 
program sekolah secara keseluruhan. 
 Melalui supervisi guru diberi kesempatan untuk meningkatkan kinerja, 
dilatih untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam 
merumuskan program sekolah guru diberi kesematan untuk memberikan 
masukan dan penilaian program yang disusun. Keterlibatan guru secara penuh 
dapat meningkatkan kemampuan profesional dan teknis bagi guru, kepala 
sekolah dan personil sekolah lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih 
berkualitas. 
d. Sifat-sifat Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Hasil tabulasi data menunjukan sebahagian besar responden menyikapi 
kurang baik tentang sifat-sifat kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 4. pada tabel tersebut menggambarkan kepala sekolah terkesan kurang 
memberikan teladan atau sifat-sifat yang baik terhadap guru dan staf yang 
lainnya. Hal ini dibuktikan dengan observasi penulis menemukan kasus kepala 
sekolah melanggar kode etik yaitu perlakuan asusila terhadap anak didiknya. 
Implikasi dari kelakuan tersebut yang menyebabkan kompetensi guru tidak 
efektif, karena harus menanggung image tidak baik terhadap masyarakat sekitar.  
Berdasarkan dari deskripsi di atas dinyatakan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai contoh teladan terhadap seluruh komponen sekolah tidak baik. 
Olehnya itu sukses atau gagalnya seorang pemimpin sangat ditentukan oleh sifat 
dan kualitas mutuh perilakunya sehingga sangat diharapkan pemimpin sangat 
 diharapkan memiliki ketakwaan atau kekuatan rohaniah, kestabilan emosi, adil, 
jujur dan objektif dan sebagainya. 
e. Kepala Sekolah Sebagai Agen Perubahan 
Berdasarkan dari pengolahan data mengindikasikan bahwa kepala 
sekolah sebagai agen perubahan masih kurang. Hal ini dapat dilihat tabel 5 
terdapat 25 orang atau 83,6 persen menyatakan kepala sekolah kadang-kadang 
ada ide untuk melakukan perubahan, observasi penulis menemukan bahwa 
sebahagian guru menyatakan sering ada ide dari kepala sekolah untuk 
melakukan suatu program perubahan akan tetapi tidak jelas kapan akan 
dilaksanakan ide tersebut. 
Berdasarkan dan kenyataan tersebut dapat dinyatakan peran kepala 
sekolah sebagai agen perubahan masih kurang. Karenanya kepala sekolah dan 
gurunya harus melakukan perubahan dengan melibatkan masyarakat yang 
bukan hanya orang tua peserta didik, tetapi juga masyarakat lainnya yang 
tergabung dalam wadah komite sekolah yang menyangkut kepentingan sekolah. 
Kepala sekolah yang dapat melakukan perubahan adalah kepala sekolah 
yang mampu memimpin para gurunya, sehingga berkomitmen untuk 
menyelesaikan segala sesuatu dengan baik. 
f. Kepala Sekolah Sebagai Motivator  
Kepala sekolah sebagai motivator mendapat persepsi beragam dari 
responden. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 bahwa 10 orang atau 33,3 persen 
 menyatakan pernah, sedangkan yang lain berbeda. Perbedaan persepsi terhadap 
peranan kepala sekolah dalam melakukan motivasi disebabkan oleh beragamnya 
perilaku individu yang ada dalam komunitas sekolah tersebut. Hal ini 
mengindikasikan belum maksimalnya fungsi motivasi dari kepala sekolah. 
Fungsi motivasi bagi kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja guru, karena seseorang bersedia melakukan sesuatu pekerjaan 
bilamana motif yang mendorongnya cukup kuat yang pada dasarnya tidak 
mendapat saingan atau tantangan dari motif lain yang berlawanan. Demikian 
pula sebaliknya orang lain yang tidak didorong oleh motif yang kuat akan 
meninggalkan atau sekurang-kurangnya tidak bergairah dalam melakukan suatu 
pekerjaan. 
2. Kompetensi Guru 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik guru terkait bagaimana guru dapat memahami 
peserta didiknya. Persepsi responden tentang peranan guru dalam memahami 
peserta didiknya dapat dilihat pada tabel 7 yang memaparkan 21 orang atau 70 
persen menyatakan dapat memahami, hal ini mengindikasikan bahwa 
pemahaman atau kompetensi pedagogik guru masih baik, walaupun masih ada 
guru yang kurang memahami. Observasi penulis menunjukan perlakuan guru 
terhadap peserta didiknya masih baik, hal ini dibuktikan masih banyaknya 
 peserta didik yang kemauan belajarnya tinggi, dan merasa senang diajar oleh 
gurunya. 
Kemudian persepsi responden tentang model dan strategi pembelajaran 
22 orang atau 73,4 persen dikategorikan kurang menguasai hanya sebagian guru 
sangat menguasai dan menguasai. Observasi penulis menunjukan kondisi guru 
pada saat penelitian banyak guru senior yang pindah tempat mengajar dan di 
gantikan oleh guru baru, guru kontrak, dan guru honor, hal inilah yang 
mengindikasikan indikator ini kurang. Selanjutnya persepsi responden tentang 
kemampuan guru dalam membuat rancangan pembelajaran dalam kategori 
sedang yakni 17 orang atau 56,7 persen yang dikategorikan selalu membuat 
rancangan pembelajaran sedang yang lainnya masih kadang-kadang membuat. 
Observasi penulis menemukan ada sebagian besar guru selalu membawa 
rancangan pengajaran, hal ini karena sebagian besar guru sudah sertifikasi 
sehingga membuat rancangan pembelajaran memberi nilai tersendiri bagi guru 
walaupun guru membuat rancangan bukan hanya sekedar untuk sertifikasi tetapi 
lebih karena kesadaran sendiri. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Hasil analisis menemukan 20 orang atau 66,6 persen dinyatakan masih 
memiliki komitmen dalam menjalankan tugas sebagai guru. Adapun guru yang 
kurang memiliki komitmen sebahagian kecil, ini mengindikasikan bahwa 
komitmen guru masih baik. 
 Sosok guru yang ideal adalah sosok yang mengabdikan dirinya 
berdasarkan panggilan jiwa, panggilan hati nurani, bukan karena tuntunan uang 
belaka, yang membatasi tugas dan tanggung jawabnya sebatas dinding sekolah. 
Guru yang ideal selalu ingin bersama anak didik di dalam dan di luar sekolah. 
Guru dengan kemuliaannya, dalam menjalankan tugas, tidak mengenal lelah. 
Hujan dan panas bukan rintangan bagi guru yang penuh dedikasi dan loyalitas 
untuk turun ke sekolah agar dapat bersatu jiwa dalam perpisahkan raga dengan 
anak didik. Raga guru dan anak didik boleh terpisah, tetapi jiwa keduanya tidak 
dapat dipisahkan. 
c. Kompetensi Profesional. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menyelesaikan 
tugas-tugas keguruan. Hasil analisis responden menunjukan 22 orang atau 73,3 
persen dinyatakan dapat menguasai subtansi materi pelajaran yang belum 
menguasai atau kurang menguasai adalah 4 orang atau 13,4 persen, observasi 
penulis menunjukan bahwa sebagian guru yang masih kurang menguasai 
substansi materi pelajaran karena sebahagian dari guru baru dan guru hononrer. 
Selanjutnya persepsi responden tentang keahlian guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran dengan mengemas media teknologi adalah 11 orang atau 
36,7 persen dinyatakan kadang-kadang artinya penggunaan media teknologi 
masih kurang. 
 Setiap guru professional harus menguasai pengetahuan yang mendalam 
dalam spesialisasinya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat penting di 
samping keterampilan-keterampilan lainnya. 
Dalam proses pembelajaran peserta didik perlu diupayakan 
pengembangan aktivitas, kreatifitas, dan motivasi siswa di dalam proses 
pembelajaran. Pengajaran yang efektif berlangsung dalam suatu proses 
berkesinambungan, terarah berdasarkan perencanaan yang matang. Proses 
pengajaran itu dilandasi oleh prinsip-prinsip yang fundamental yang akan 
menentukan apakah pengajaran itu berlangsung secara wajar dan berhasil. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kamampuan guru untuk mempersiapkan 
anak didik untuk menjadi anggota masyarakat olehnya itu guru dalam mengajar 
perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik lebih 
termotivasi untuk belajar di samping itu guru perlu menjaga hubungan baik 
dengan masyarakat terutama nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku 
dimasyarakat. 
Hasil tabulasi data menunjukan bahwa 18 orang atau 60 persen 
responden dinyatakan kadang-kadang, 7 orang atau 23,4 persen dinyatakan 
selalu hal ini mengindikasikan bahwa guru dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung tidak merata atau sangat beragam. 
 Guru hendaknya dapat mengelola lingkungan belajar dengan baik seperti 
kelas atau tempat yang diyakini dapat menyenangkan peserta didik untuk 
belajar, lingkungan belajar yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya 
interaksi edukatif. Sebaliknya lingkungan belajar yang tidak dikelolah dengan 
baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan 
merasa bosan untuk tinggal lama di kelas. Hal ini akan mengganggu jalannya 
pembelajaran. 
Selanjutnya persepsi responden terhadap guru dalam menghormati 
norma-norma masyarakat sangat baik, hal ini dibuktikan dalam tabel 20, 25 
orang atau 83,4 persen dinyatakan selalu menghormati norma-norma yang 
berlaku di masyarakat. Hal ini mengindikasikan hubungan guru dengan 
masyarakat sekitar baik. Hal ini dibuktikan dengan observasi penulis tidak 
menemukan masalah yang menghalangi hubungan guru dengan masyarakat 
sekitar. 
Guru adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak terlepas dari 
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru di tuntut 
untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya 
dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga 
pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. 
3. Korelasi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kompetensi Guru 
Hasil pengolahan data menunjukan adanya korelasi antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi guru walaupun korelasinya 
 dinyatakan tidak signifkan akan tetapi cukup mempengaruhi kompetensi guru. 
Hal ini dibuktikan dengan beberapa persepsi responden terutama tentang sifat-
sifat kepemimpinan kepala sekolah seperti yang nampak pada tabel 4 kesan 
guru dalam Item No.18 ini sangat rendah yaitu 20 orang dari 30 responden atau 
66,6 persen yang menyatakan kepala sekolah tidak dapat menunjukan sifat-sifat 
kepemimpinan, hal inilah menurut observasi penulis yang mempengaruhi 
kompetensi guru, terutama kreatifitas, inovasi guru sangat kurang karena masih 
trauma dengan sikap kepala sekolah. 
Rendahnya kompetensi guru bukan berarti loyalitas dan tugas guru 
diabiakan akan tetapi lebih karena ada beban psikologi terhadap perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah tidak begitu baik terhadap mereka, pembinaan 
profesional kurang, pelaksanaan program sekolah hanya sekedar wacana hal ini 
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 yang nampak adalah program tetap ada tetapi 
implementasi belum baik. 
Kemudian peranan kepala sekolah dapat melakukan supervisi dinilai 
kurang sehingga untuk mengetahui bagiamana perkembangan dan kreativitas 
guru tidak dapat dilakukan begitu pula dengan kiat-kiat kepala sekolah dalam 
melakukan perubahan tidak dilakukan, hal ini terbukti pada tabel 3. Respon 
responden terhadap Item No. 16 ini sangat banyak menyatakan kadang-kadang 
ada ide kepala sekolah akan tetapi arahnya tidak begitu jelas. Hal-hal inilah 
yang menjadikan kreativitas guru menjadi tidak begitu baik, walaupun diakui 
 bahwa kurangnya kompetensi guru tidak selamanya akibat dari kepala sekolah 
tetapi bisa datang dari pribadi guru itu sendiri. 
Peran kepala sekolah terhadap kompetensi guru sangat dominan, karena 
kepala sekolah adalah orang yang diberi tanggungjawab dalam pelaksanaan 
perjalanan sekolah dari waktu ke waktu. Sebutan paling bertanggungjawab tidak 
dimaksudkan untuk meligitimasi atau memandang wajar jika segala sesuatunya 
menjadi pekerjaan atau dikerjakan oleh kepala sekolah. Dia adalah orang yang 
bertanggungjawab, baik ke dalam maupun keluar. Ke dalam dia bertanggung 
jawab untuk memberdayakan guru, staf sekolah, tenaga teknis, dan siswa. 
Keluar dia bertanggung jawab kepada atasannya yaitu dinas. 
Sejalan dengan deskripsi di atas, pimpinan atau kepala sekolah harus 
merangsang intuisi intelektualnya untuk merespon aneka tantangan dan 
perubahan yang terjadi di masyarakat. Dia harus melakukan petualangan 
intelektual, afeksi dan keterampilan untuk menjadikan organisasinya sebagai 
organisasi pembelajar dalam makna sesungguhnya. Harus mampu membangun 
kolaborasi, karena dengan kolaborasi kepala sekolah akan mampu membangun 
kekuatan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kolaborasi harus mencakup semua aktivitas yang membawa anggota 
komunitas organisasi pembelajaran dan layanan-layanan pandang ekstarnalnya 
bersama-sama berbagai informasi dan ide-ide, merencanakan bersama, dan 
bersama pula membuat keputusan dan berpartisipasi di dalam kehidupan 
 profesional institusi. Konsep kolaborasi tidak lebih sekedar bagaimana 
komunikasi organisasi pembelajar bekerja bersama-sama secara profesional, 
melainkan yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana terjadi sinergi intensif 
di dalam diri mereka dengan elemen dasarnya adalah kelegalitas. 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil 
penelitian maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah pada SMA Negeri 1 Pomalaa 
Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara belum memuaskan masih 
memerlukan peningkatan pembinaan kearah yang profesional 
2. Kompetensi guru SMA Negeri 1 Pomalaa Kabupaten Kolaka Provinsi 
Sulawesi Tenggara  dalam kategori kurang, dan perlu ditingkatkan melalui 
pendidikan dan pelatihan dalam lembaga terkait lainnya 
3. Terdapat korelasi antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kompetensi guru diketahui r = 0,133 atau 21,67% sedangkan sisanya 78,33% 
ditentukan oleh faktor lain. 
B. Implikasi  
Bertolak dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 
implikasi dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah dapat mengelolah sekolah, 
menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan seluruh potensi sekolah 
secara optimal untuk mencapai tujuan karena perilaku kepemimpinan kepala 
 sekolah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan sumberdaya sekolah 
termasuk guru. Melihat kondisi seperti ini, maka sebaiknya terus mengkaji 
dan berupaya meningkatkan kerja sama dan partisipasi aktif dari segenap 
civitas sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
sekolah. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, para guru agar senantiasa sadar bahwa guru 
sebagai pendidik memegang peranan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang mengharuskan paling tidak harus memiliki input 
kompetensi dasar yaitu. 
a. kompetensi pedagogik 
b. kompetensi kepribadian 
c. kompetensi profesional 
d. kompetensi sosial 
3. Hasil penelitian, kepala sekolah dan guru harus membangun kesadaran 
bersama bahwa dengan kolaborasi akan mampu melahirkan kekuatan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
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 2. Angket Kompetensi Guru (Untuk Kepala Sekolah) 
Identitas Responden 
Nama/Kode Responden : 
Pangkat/Golongan  : 
Jabatan   : 
Masa Kerja   : 
Alamat   : 
Kompetensi Pedagogik 
1. Bagaimana menurut bapak apakah guru memahami dengan baik ciri-ciri 
peserta didik 
a. Sangat memahami 
b. Memahami 
c. Tidak semua 
d. Kurang memahami 
e. Tidak memahami 
2. Apakah guru memahami potensi-potensi anak didik 
a. Sangat memahami 
b. Memahami 
c. Tidak semua 
d. Kurang memahami 
e. Tidak memahami 
3. Apakah guru menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai  
c. Kurang menguasai 
d. Tidak menguasai 
e. Tidak tahu 
4. Menurut bapak apakah guru menguasai cara menerapkan ICT dalam 
pembelajaran 
a. Sangat menguasai 
 b. Menguasai 
c. Kurang menguasai 
d. Tidak semua menguasai 
e. Tidak menguasai 
5. Apakah guru menguasai bahasa Indonesia yang baik sebagai medium of 
instruction yang efektif. 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai 
c. Kurang menguasai 
d. Tidak semua menguasai 
e. Tidak menguasai sama sekali 
6. Apakah guru menguasai pendekatan pedagogic dalam permasalahan 
pembelajaran 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai 
c. Kurang menguasai 
d. Sebagian kecil 
e. Tidak menguasai sama sekali 
7. Menurut bapak apakh guru selalu merancang pembelajaran yang 
komprohensip 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah 
8. Apakah guru selalu menilai kemajuan belajar peserta didik secara total 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah  
 9. Apakah guru selalu membimbing anak bila menghadapi persoalah dalam 
pembelajaran 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah  
10. Apakah guru menguasai prinsip dan proses pembelajaran 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai  
c. Kurang menguasai 
d. Tidak semua menguasai 
e. Tidak menguasai  
Kompetensi Kepribadian 
11. Apakah guru memiliki komitmen dan kemauan tinggi dalam melakukan 
tugasnya sebagai guru professional 
a. Sangat memiliki 
b. Memiliki  
c. Kurang memiliki 
d. Tidak semua 
e. Tidak memiliki  
12. Apakah guru berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai yang 
berlaku dimasyarakat 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai  
c. Kurang sesuai 
d. Tidak sesuai 
e. Sangat tidak sesuai 
13. Apakah guru memiliki rasa tanggung jawab yang kokoh dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru 
a. Sangat memiliki 
 b. Memiliki 
c. Kurang memiliki 
d. Tidak memiliki 
e. Sangat tidak memiliki  
Kompetensi Profesional 
14. Apakah guru menguasai subtansi atau materi pelajaran yang menjadi bidang 
keahliannya. 
a. Sangat menguasai 
b. Menguasai 
c. Kurang menguasai 
d. Tidak menguasai 
e. Sangat tidak menguasai 
15. Apakah guru dalam mengajar selalu menggunakan media 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah 
16.  Apakah guru mengelolah hasil atau sumber belajar dari lingkungan hidup 
sehingga dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak semua 
e. Tidak pernah 
17. Apakah guru menerapkan bagiamana menerapkan teknologi informasi dalam 
upaya meningkatkan efektivitas belajar anak 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
 e. Tidak pernah 
18. Apakah guru menyusun rencana pelajaran yang mengemas isi media 
teknologi dalam setiap proses pembelajaran 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah 
Kompetensi Sosial 
19. Apakah guru menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Pernah 
e. Tidak pernah  
20. Bagaimana hubungan kerja guru, kepala sekolah, stap dan lingkungan 
sekitar 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak semua baik 
e. Tidak baik 
21. Apakah guru memahami berbagai faktor yang berpengaruh terhadap proses 
pendidikan peserta didik 
a. Sangat memahami 
b. Memahami 
c. Kurang memahami 
d. Sebagian saja 
e. Tidak memahami 
 22. Apakah guru menghormati nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
dimasyarakat 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Sebagian saja 
e. Tidak pernah 
23. Apakah guru memahami perubahan-perubahan akibat dampak globalisasi 
a. Sangat memahami 
b. Memahami 
c. Kurang memahami 
d. Sebagian memahami 
e. Tidak memahami 
 
